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“Jangan anggap tugas belajarmu sebagai kewajiban tetapi pandanglah 
itu sebagai kesempatan untuk menikmati indahnya dunia ilmu 
pengetahuan serta manfaat yang akan diterima oleh masyarakat apabila 








Be very honest about who and what you are. And if people still like you, 
that’s great (Sting, 1951, Musician). 
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Sri Handayani, 2009, Hubungan Pengetahuan, Sikap, Minat, dan Motivasi Belajar dengan 
Prestasi Belajar Mata Kuliah KDM I pada Mahasiswa Semester I Akper Giri Satria Husada 
Wonogiri. Tesis: Program Studi Magister Kedokteran Keluarga, Program Pascasarjana, 
Universitas Sebelas Maret. 
 
Negara Indonesia sebagai salah satu negara di Asia Tenggara yang dalam masa 
berkembang sedang menghadapi permasalahan yang serius dalam dunia pendidikan yaitu 
rendahnya kualitas pendidikan. Hal ini mengakibatkan Sumber Daya Manusia (SDM) 
Indonesia kalah bersaing pada tataran wilayah Asia. Implikasi dari rendahnya kualitas 
pendidikan tersebut yaitu rendahnya produktivitas SDM, rendahnya daya saing dan 
rendahnya mutu SDM.  Prestasi belajar mahasiswa di perguruan tinggi merupakan salah 
satu tolok ukur kualitas SDM Indonesia dan alat untuk mengukur keberhasilan perguruan 
tinggi dalam penyelenggaraan sistem pendidikan. Ada dua faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar Individu yaitu faktor internal yang terdiri dari kondisi 
fisiologis(kekurangan gizi, kelelahan, mudah mengantuk dan sukar menerima pelajaran) 
 11 
dan Psikologis(minat, kecerdasan, bakat, motivasi dan kemampuan kognitif), dan faktor 
eksternal yang terdiri dari faktor lingkungan dan faktor instrumental. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui gambaran hubungan antara pengetahuan, sikap, minat dan 
motivasi belajar dengan prestasi belajar 
 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelatif dengan pendekatan cross sctional. Penelitian 
ini dilaksanakan di Akper Giri Satria Husada Wonogiri pada bulan Desember 2008 sampai 
dengan Januari 2009. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa semester I di Akper Giri 
Satria Husada Wonogiri. Sampel diambil dengan tehnik simple random sampling. 
Pengolahan data menggunakan program SPSS versi 15,  analisis data dengan 
menggunakan tehnik regresi linier ganda 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara 
pengetahuan dengan prestasi belajar dengan koefisien regresi untuk pengetahuan adalah 
0,176, nilai t 2,149 dan nilai p 0,034, nilai koefisien regresi sikap 0,410, nilai t 2,082 dan 
nilai p 0,040, Koefisien regresi untuk minat adalah 0,270, nilai t 2,438 dan nilai p 0,017, 
dan untuk koefisien regresi motivasi belajar adalah 0,350, nilai t 2,323 dan nilai p 0,023. 
Dan hasil uji keberartian didapatkan nilai F hitung 5,771, nilai F tabel untuk α 5 % = 2,48, 
dan untuk  α 1 % = 3,56. Sumbangan Relatif untuk variabel pengetahuan 57,59 %, sikap = 
14,4 %, minat = 9,6 %, dan motivasi belajar = 11,08 %, sedangkan sumbangan efektif 
variabel pengetahuan = 12,32 %, sikap = 3,08 %, minat = 2,05 % dan motivasi belajar = 
2,37 %. Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara 
pengetahuan, sikap, minat, dan motivasi belajar dengan prestasi belajar. Variabel 
pengetahuan mempunyai sumbangan relatif dan sumbangan efektif paling besar terhadap 
prestasi belajar. Para dosen perlu mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas 
belajar mahasiswa baik faktor internal maupun eksternal agar aktivitas belajar menjadi 
efektif. 
 





Sri Handayani, 2009, The Relationship of Knowledge, Attitude, Interest, and Studying 
Motivation Toward the Achievement of KDM I of the First Semester in Akper Giri Satria 
Husada Wonogiri. Thesis: Program Studi Magister Kedokteran Keluarga, post graduated 
Program, Sebelas Maret University. 
 
Serious education problem in Indonesia is low quality of education. It caused the 
human resources defeats in Asian competition. The implication of low education quality is 
low human resources productivity, low competition capacity and low human resources 
quality. Students achievement in university is one of human resources standart in Indonesia 
and instrument to measures university’s achievement in implementing education system. 
There are two factors that influence studying individual achievement there are internal 
factors, including fisiology condition (less nutrient, tired, sleepy, and difficult to accept 
lesson) and psychology (interest, intelligence, talent, motivation, and cognitive ability), 
and eksternal factor, including environtment factor and instrumental factor. This research 
aimed to know the description of relationshop between knowledge, attitude, interest, and 
motivation toward the studying motivation.  
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This research belongs to correlative descriptive research with cross sectional 
approach. Research did conducted in Akper Giri Satria Husada Wonogiri on December 
2008 until January 2009. Population of this research is first semester of Akper Giri Satria 
Husada Wonogiri. Samples collect by using simple random sampling. Processing data uses 
SPSS program version 15, data analysis uses double linier regression. 
The result shows that there is positive and significant relation between knowledge, 
attitude, interest, and motivation toward the student’s achievement with knowledge 
coefficient regression as 0,176, t value is 2,149 and p  value is 0,034, attitude coefficient 
regression is 0,410, t value is 2,082 and  p  value is 0,040, interest coefficient regression is 
0,270, t value is 2,438 and p value is 0,017, and motivation coefficient regression is 0.350, 
t value is 2,323 and p value is 0,023. The F account is as 5,771, the value of F table for α 
5% is 2,48 and α 1 % is 3,56. The relative contribution of knowledge variable is 57,59 %, 
attitude variabel is14,4 %,interest variabel is 9,6 % and studying motivation variable 
is11,08 % while affective contribution of knowledge variable is 12,32 %, attitude variabel 
is 3,08 %, interest variabel is 2,05 % and studying motivation variable is2,37 %. It can be 
concluded that there is positive and significant relationship between knowledge, attitude, 
interest, and motivation toward studying achievement. Knowledge variable has relative 
contribution and belong the biggest affective contribution toward studying achievement. 
The lecturers should be know the factors influencing student’s activities bith internal 
factors and external factors so that the activities runs effectivelly.  
 






A. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan adalah sesuatu yang sangat penting dalam masyarakat modern, baik 
dari segi politik maupun dari segi ekonomi. Oleh karena itu, pendidikan adalah hal 
yang penting bagi kehidupan berbangsa dan bernegara. (Menurut G.W.Denemark 
dalam Hamalik (2004:1) 
Negara Indonesia sebagai salah satu negara di Asia Tenggara yang dalam masa 
berkembang sedang menghadapi permasalahan yang serius dalam dunia pendidikan 
yaitu rendahnya kualitas pendidikan. Hal ini mengakibatkan Sumber Daya Manusia 
(SDM) Indonesia kalah bersaing pada tataran wilayah Asia. Implikasi dari rendahnya 
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kualitas pendidikan tersebut yaitu rendahnya produktivitas SDM, rendahnya daya saing 
dan rendahnya mutu SDM. Problem bangsa Indonesia ini harus menjadi agenda utama 
dalam melaksanakan pembangunan nasional, sehingga bangsa Indonesia mampu 
mensejajarkan diri dengan bangsa-bangsa lain di dunia ( di unduh dari 
Faradilla.blog.spot. tanggal 8 Juni 2008) 
Prestasi belajar mahasiswa di perguruan tinggi merupakan salah satu tolok ukur 
kualitas SDM Indonesia dan alat untuk mengukur keberhasilan perguruan tinggi dalam 
penyelenggaraan sistem pendidikan. Oleh karena itu, perguruan tinggi sebagai basis 
perbaikan dan peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia memiliki peran strategis 
untuk melakukan berbagai langkah-langkah konkrit dalam upaya menciptakan SDM 
Indonesia yang berkualitas dan memiliki daya saing yang tinggi. 
 Akademi Keperawatan (Akper) Giri Satria Husada (GSH) Wonogiri merupakan 
jenjang pendidikan setingkat diploma III yang bertujuan untuk menghasilkan SDM 
kesehatan yaitu mendidik perawat profesional pemula yang kompeten yang diharapkan 
dapat berperan serta dalam memandirikan dan menggerakkan masyarakat untuk 
mencapai hidup sehat.  
Penyelenggaraan pendidikan pada program Pendidikan Diploma III Keperawatan 
mempergunakan kurikulum Nasional Program Diploma III Keperawatan yang 
ditetapkan oleh Menteri Pendidikan Nasional dengan surat Keputusan No : 239/ U/ 
1999 tanggal 4 Oktober 1999. Kurikulum Nasional disusun berlandaskan pada Visi, 
Misi dari Pendidikan Diploma III Keperawatan, Falsafah Keperawatan yang mencakup 
konsep manusia, kesehatan, lingkungan dan keperawatan serta berorientasi pada kaidah 
– kaidah pendidikan tinggi nasional, organisasi kurikulum yang mengarahkan jalannya 
program  pendidikan, tujuan program pendidikan dan tujuan institusi. 
Kurikulum Diploma III Keperawatan menuntut mahasiswa untuk memahami mata 
kuliah Kebutuhan Dasar Manusia (KDM) I yang merupakan mata kuliah wajib pada 
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semester I. Mata Kuliah ini menguraikan  tentang  konsep kebutuhan dasar  yang 
meliputi  kebutuhan bio, psiko, sosio, spiritual  termasuk kebutuhan  personal hygiene, 
eliminasi, aktifitas istirahat dan tidur, rasa aman dan nyaman. Penerapan  proses 
keperawatan dilaksanakan berdasarkan  kebutuhan dasar tersebut. Aktivitas belajar 
meliputi  kuliah, diskusi, penugasan, demonstrasi dan simulasi di kelas dan praktikum 
di laboratorium institusi. Beban studi untuk mata kuliah KDM I ini adalah 4 SKS, mata 
kuliah ini sangat penting untuk dipahami oleh para mahasiswa khususnya mahasiswa 
semester I karena mata kuliah ini merupakan dasar untuk mengikuti mata kuliah pokok 
selanjutnya seperti KDM II, dan  Keperawatan Medikal Bedah. 
Seorang Dosen yang baik, tentu akan merasa bahagia bila dapat membantu 
mahasiswanya sehingga dapat mencapai kemajuan maksimal sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki. Untuk mengetahui apakah bantuan yang diberikan sudah 
memadai, maka diadakan suatu penilaian. Penilaian juga bertujuan untuk mengetahui 
sejauh mana mahasiswa dapat menyerap materi perkuliahan yang dapat dilihat dari 
prestasi yang diperoleh. (Arikunto, 2002:33). Salah satunya penilain yang diberikan 
pada mahasiswa dalam mata kuliah KDM I. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
aktivitas belajar mata kuliah KDM I yang belum dioptimalkan diantaranya adalah 
Tingkat Pengetahuan, sikap, minat dan motivasi belajar mereka. 
Tingkat pengetahuan mahasiswa tentang mata kuliah KDM I dapat digunakan 
sebagai acuan untuk mengetahui prestasi belajar mahasiswa terhadap mata kuliah ini. 
Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya 
tindakan seseorang (over behavior), karena dari pengalaman penelitian ternyata 
perilaku yang didasari pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak 
didasari oleh pengetahuan. 
Selain pengetahuan, sikap mahasiswa terhadap mata kuliah KDM I adalah hal yang 
perlu dikaji oleh para dosen karena dengan mengetahui sikap mahasiswa ini akan 
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memudahkan para dosen dalam menentukan strategi dalam pembelajaran sehinga 
prestasi belajar mahasiswa menjadi baik. Perilaku motivasi sekunder terpengaruh oleh 
adanya sikap. Sikap adalah suatu motif yang dipelajari (Dimyati, 2002).  
Motivasi timbul karena adanya suatu minat. Hurlock (1986) mengartikan minat 
sebagai sumber motivasi yang akan mengarahkan seseorang pada apa yang akan 
mereka lakukan bila diberi kebebasan untuk memilihnya. Bila mereka melihat sesuatu 
itu mempunyai arti bagi dirinya, maka mereka akan tertarik terhadap sesuatu itu yang 
pada akhirnya nanti akan menimbulkan kepuasan bagi dirinya. Minat mahasiswa 
terhadap mata kuliah KDM I akan menjadi sumber motivasi bagi mahasiswa untuk 
belajar. 
Motivasi adalah daya dalam pribadi seseorang yang mendorongnya untuk 
melakukan sesuatu. Motivasi penting dalam belajar karena setiap individu mempunyai 
need (kebutuhan) dan want (keinginan). Motivasi belajar tidak sama kuatnya pada 
individu, dan motivasi dalam diri seseorang tidak tetap, kadang-kadang kuat, kadang-
kadang lemah, bahkan pada suatu saat motivasi dapat hilang sama sekali. Dari 
kenyataan tersebut membuktikan betapa pentingnya motivasi belajar. Motivasi 
merupakan faktor penting yang bersifat non intelektual, yang dapat mendorong 
mahasiswa mengekspresikan kemampuan dirinya untuk melakukan sesuatu kegiatan 
belajar sehingga terjadi perubahan perilaku untuk mencapai suatu tujuan berupa 
prestasi belajar yang tinggi. Motivasi ada dua macam, yaitu motivasi internal dan 
eksternal. Motivasi internal adalah motivasi yang berasal dari dalam individu itu 
sendiri, sedangkan motivasi eksternal adalah motivasi yang berasal dari luar individu, 
bisa dari orang tua, dosen ataupun dari masyarakat. Motivasi merupakan salah satu 
langkah awal dalam pembelajaran. Apabila mahasiswa termotivasi dalam belajar maka 
mahasiswa akan mempunyai sikap positif terhadap mata kuliah yang diberikan, dan 
tidaklah berlebihan untuk mengatakan bahwa dosen telah berhasil menggerakan 
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mahasiswa aktif dalam belajar didalam kampus maupun diluar kampus. Seorang 
mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung untuk mencurahkan segala 
kemampuan atau potensinya untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan yaitu 
berupa prestasi belajar yang tinggi. Sebaliknya mahasiswa yang memiliki motivasi 
belajar rendah dapat diduga prestasi belajarnya akan rendah. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan masalah penelitian 
sebagai berikut : 
1. Apakah ada hubungan  positif yang signifikan antara tingkat pengetahuan 
mahasiswa  dengan prestasi belajar mata kuliah KDM I 
2.  Apakah ada hubungan  positif yang signifikan antara sikap mahasiswa  dengan 
prestasi belajar  mata kuliah KDM I  
3. Apakah ada hubungan positif yang signifikan antara minat mahasiswa dengan 
prestasi belajar  mata kuliah KDM I  
4. Apakah ada hubungan positif yang signifikan antara motivasi belajar dengan 
prestasi belajar mata kuliah KDM I 
5. Apakah ada hubungan positif yang  signifikan antara pengetahuan, sikap, minat dan 
motivasi belajar dengan prestasi belajar mata kuliah KDM I  
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui gambaran hubungan antara tingkat pengetahuan, sikap, minat 
dan motivasi belajar mata kuliah Kebutuhan Dasar Manusia (KDM) I dengan 
prestasi belajar KDM I   
2. Tujuan Khusus : 
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a. Mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan prestasi belajar mata 
kuliah KDM I  
b. Mengetahui hubungan antara sikap dengan prestasi belajar mata kuliah KDM I  
c. Mengetahui hubungan antara minat dengan prestasi belajar mata kuliah KDM I  
d. Mengetahui hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar mata 
kuliah KDM I  
e. Mengetahui hubungan antara pengetahuan, sikap, minat, dan motivasi belajar 
dengan prestasi belajar mata kuliah KDM I 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang faktor – faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa diantaranya adalah tingkat pengetahuan, 
sikap, minat dan motivasi belajar. 
 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Institusi 
Diharapkan dapat memberikan masukan yang positif bagi institusi pendidikan 
terutama para pendidik dalam mempersiapkan proses pembelajaran dan 
melakukan evaluasi prestasi belajar pada mahasiswa 
b. Bagi Peneliti 
Dapat menambah wawasan peneliti dalam melakukan evaluasi hasil belajar dan 





A. Landasan Teori 
1. Pengetahuan 
a. Pengertian  
Pengetahuan adalah merupakan hasil dari tahu dan terjadi setelah 
penginderaan terhadap suatu obyek tertentu (Notoatmodjo, 2003). Ada anggapan 
dasar bahwa manusia berperilaku karena dituntut oleh dorongan dari dalam 
sedangkan dorongan merupakan salah satu usaha untuk memenuhi kebutuhan 
yang terpuaskan jadi perilaku timbul karena dorongan dalam rangka pemenuhan 
kebutuhan (Heri Purwanto, (1998) diunduh dari creasoft.files.wordpress.com 
pada tanggal 6 Agustus 2008). 
Pengetahuan adalah kemampuan seseorang untuk mengingat – ingat 
kembali atau menggali kembali tentang nama, istilah, ide, gejala, rumus-rumus 
dan sebagainya, tanpa mengharapkan kemampuan untuk menggunakannya. 
(Sudijono, 2006). 
b. Tingkat Pengetahuan 
Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk 
terbentuknya tindakan seseorang (over behavior), karena dari pengalaman 
penelitian ternyata perilaku yang didasari pengetahuan akan lebih langgeng 
daripada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan. 
Menurut Notoatmodjo (2002) pengetahuan yang dicakup dalam domain 
kognitif mempunyai 6 tingkatan, yaitu : 
1) Tahu (Know) 
Tahu diartikan mengingat suatu materi yang telah diberikan sebelumnya. 
Termasuk kedalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat kembali 
(recall) terhadap suatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau 
rangsangan yang telah diterima. 
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2) Memahami (Comprehension) 
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskan secara benar 
tentang obyek yang diketahui, dan dapat menginterpretasikan materi 
tersebut secara benar. 
3) Aplikasi (Aplication) 
Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang 
telah dipelajari pada sitausi atau kondisi riil (sebenarnya) 
4) Analisis (Analysis) 
Analisis dapat diartikan suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau 
objek kedalam komponen-komponen, tetapi masih didalam suatu struktur 
organisasi tersebut dan masih ada kaitannya satu sama lain 
5) Sintesis (Synthesis) 
Sintesis ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau 
menghubungkan bagian-bagian didalam suatu bentuk keseluruhan yang 
baru. Dengan kata lain sintesis itu suatu kemampuan untuk menyusun 
formasi baru dari formasi-formasi yang ada. 
6) Evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau 
penilaian terhadap suatu materi atau objek penilaian-penilaian itu 
berdasarkan suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan 
kriteria-kriteria yang telah ada. 
Tingkat pengetahuan mahasiswa tentang mata kuliah KDM I adalah 
merupakan kemampuan mengingat kembali, memahami, dan  menjabarkan 




a. Pengertian Sikap 
Sikap merupakan kecenderungan (Tendency) untuk mendekati (approach) 
atau menjauhi (avoid), atau melakukan sesuatu, baik secara positif maupun 
negatif terhadap suatu lembaga, peristiwa, gagasan atau konsep (Howard 
Kendler dikutip Yusuf dan Nurihsan, 2006) 
Sikap adalah merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup 
terhadap suatu stimulus atau objek (Soekidjo Notoatmojo, 2002) 
b. Komponen Sikap 
Struktur sikap terdiri atas 3 komponen yang saling menunjang yaitu : 
1)  Komponen kognitif merupakan representasi apa yang dipercayai oleh 
individu pemilik sikap, komponen kognitif berisi kepercayaan stereotipe 
yang dimiliki individu mengenai sesuatu dapat disamakan penanganan 
(opini) terutama apabila menyangkut masalah isu atau problem yang 
kontroversial. 
2) Komponen afektif merupakan perasaan yang menyangkut aspek emosional. 
Aspek emosional inilah yang biasanya berakar paling dalam sebagai 
komponen sikap dan merupakan aspek yang paling bertahan terhadap 
pengaruh-pengaruh yang mungkin adalah mengubah sikap seseorang 
komponen afektif disamakan dengan perasaan yang dimiliki seseorang 
terhadap sesuatu. 
3)  Komponen konatif merupakan aspek kecenderungan berperilaku tertentu 
sesuai dengan sikap yang dimiliki oleh seseorang. Dan berisi tendensi atau 
kecenderungan untuk bertindak / bereaksi terhadap sesuatu dengan cara-cara 
tertentu. Dan berkaitan dengan objek yang dihadapinya adalah logis untuk 
mengharapkan bahwa sikap seseorang adalah dicerminkan dalam bentuk 
tendensi perilaku. (Azwar, 2008) 
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c. Tingkatan Sikap 
Sikap terdiri dari berbagai tingkatan yakni (Soekidjo Notoatmojo,2002): 
1)  Menerima (receiving) 
Menerima diartikan bahwa orang (subyek) mau dan memperhatikan  stimulus 
yang diberikan (obyek). 
2)  Merespon (responding) 
Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan dan menyelesaikan tugas 
yang diberikan adalah suatu indikasi sikap karena dengan suatu usaha untuk 
menjawab pertanyaan atau mengerjakan tugas yang diberikan. Lepas 
pekerjaan itu benar atau salah adalah berarti orang itu menerima ide tersebut. 
3)  Menghargai (valuing) 
Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan dengan orang 
lain terhadap suatu masalah adalah suatu indikasi sikap tingkat tiga, misalnya 
seorang mengajak ibu yang lain (tetangga, saudaranya, dsb) untuk 
menimbang anaknya ke posyandu atau mendiskusikan tentang gizi adalah 
suatu bukti bahwa si ibu telah mempunyai sikap positif terhadap gizi anak. 
4)  Bertanggung jawab (responsible) 
Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala 
resiko adalah mempunyai sikap yang paling tinggi. Misalnya seorang ibu 
mau menjadi akseptor KB, meskipun mendapatkan tantangan dari mertua 
atau orang tuanya sendiri. 
d. Sifat Sikap 
Sikap dapat pula bersifat positif dan dapat pula bersifat negatif (Heri 
Purwanto, 1998 : 63, diunduh dari creasoft.files.wordpress.com pada tanggal 6 
Agustus 2008) 
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1) Sikap positif kecenderungan tindakan adalah mendekati, menyenangi, 
mengharapkan obyek tertentu. 
2) Sikap negatif terdapat kecenderungan untuk menjauhi, menghindari, 
membenci, tidak menyukai obyek tertentu. 
 
e. Ciri – Ciri Sikap 
Ciri-ciri sikap adalah (Heri Purwanto, 1998 : 63, diunduh dari 
creasoft.files.wordpress.com pada tanggal 6 Agustus 2008) :  
1) Sikap bukan dibawa sejak lahir melainkan dibentuk atau dipelajari sepanjang 
perkembangan itu dalam hubungan dengan obyeknya. Sifat ini 
membedakannnya dengan sifat motif-motif biogenis seperti lapar, haus, 
kebutuhan akan istirahat. 
2)  Sikap dapat berubah-ubah karena itu sikap dapat dipelajari dan sikap dapat 
berubah pada orang-orang bila terdapat keadaan-keadaan dan syarat-syarat 
tertentu yang mempermudah sikap pada orang itu. 
3) Sikap tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa mempunyai hubungan tertentu 
terhadap suatu objek dengan kata lain, sikap itu terbentuk, dipelajari atau 
berubah senantiasa berkenaan dengan suatu objek tertentu yang dapat 
dirumuskan dengan jelas. 
4)  Objek sikap itu merupakan suatu hal tertentu tetapi dapat juga merupakan  
kumpulan dari hal-hal tersebut. 
5) Sikap mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segi perasaan, sifat alamiah 
yang membedakan sikap dan kecakapan-kecakapan atau pengetahuan - 
pengetahuan yang dimiliki orang. 
f. Cara Pengukuran Sikap 
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Pengukuran sikap dapat dilakukan dengan menilai pernyataan sikap 
seseorang. Pernyataan sikap adalah rangkaian kalimat yang mengatakan sesuatu 
mengenai obyek sikap yang hendak diungkap. Pernyataan sikap mungkin berisi 
atau mengatakan hal-hal yang positif mengenai obyek sikap, yaitu kalimatnya 
bersifat mendukung atau memihak pada obyek sikap. Pernyataan ini disebut 
dengan pernyataan yang favourable. Sebaliknya pernyataan sikap mungkin pula 
berisi hal-hal negatif mengenai obyek sikap yang bersifat tidak mendukung 
maupun kontra terhadap obyek sikap. Pernyataan seperti ini disebut dengan 
pernyataan yang tidak favourabel. Suatu skala sikap sedapat mungkin diusahakan 
agar terdiri atas pernyataan favorable dan tidak favorable dalam jumlah yang 
seimbang. Pengukuran sikap dapat dilakukan secara langsung atau tidak 
langsung. Secara langsung dapat ditanyakan bagaimana pendapat/ pernyataan 
responden terhadap suatu obyek. Secara tidak langsung dapat dilakukan dengan 
pernyataan-pernyataan hipotesis kemudian ditanyakan pendapat responden 
melalui kuesioner (Notoatmodjo, 2002). 
g. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap 
Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap keluarga terhadap obyek sikap 
antara lain : 
1. Pengalaman Pribadi 
Untuk dapat menjadi dasar pembentukan sikap, pengalaman pribadi haruslah 
meninggalkan kesan yang kuat. Karena itu, sikap akan lebih mudah terbentuk 




2. Pengaruh orang lain yang dianggap penting 
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Pada umumnya, individu cenderung untuk memiliki sikap yang konformis 
atau searah dengan sikap orang yang dianggap penting. Kecenderungan ini 
antara lain dimotivasi oleh keinginan untuk berafiliasi dan keinginan untuk 
menghindari konflik dengan orang yang dianggap penting tersebut. 
3. Pengaruh Kebudayaan 
Tanpa disadari kebudayaan telah menanamkan garis pengarah sikap kita 
terhadap berbagai masalah. Kebudayaan telah mewarnai sikap anggota 
masyarakatnya, karena kebudayaanlah yang memberi corak pengalaman 
individu-individu masyarakat asuhannya. 
4. Media Massa 
Dalam pemberitaan surat kabar mauoun radio atau media komunikasi lainnya, 
berita yang seharusnya faktual disampaikan secara obyekstif cenderung 
dipengaruhi oleh sikap penulisnya, akibatnya berpengaruh terhadap sikap 
konsumennya. 
5. Lembaga Pendidikan dan Lembaga Agama 
Konsep moral dan ajaran dari lembaga pendidikan dan lembaga agama sangat 
menentukan sistem kepercayaan tidaklah mengherankan jika kalau pada 
gilirannya konsep tersebut mempengaruhi sikap. 
6. Faktor Emosional 
Kadang kala, suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang didasari emosi 
yang berfungsi sebagai semacam penyaluran frustasi atau pengalihan bentuk 
mekanisme pertahanan ego. (Azwar, 2008). 
Sikap mahasiswa terhadap mata kuliah KDM I adalah respon, pandangan atau 
perasaan  mahasiswa terhadap mata kuliah KDM I yang dinyatakan dalam tindakan 
mendukung atau tidak mendukung 
3. Minat 
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a. Pengertian minat 
Menurut Slameto (2003) minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan 
pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya 
adalah penerimaan akan sesuatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di 
luar diri, semakin kuat hubungan tersebut semakin besar minat 
Sedang Witherington (1986) diunduh  dari www.google.co.id  tanggal 21 
Februari 2009 berpendapat bahwa minat adalah kesadaran seseorang pada 
sesuatu, seseorang, suatu soal atau situasi yang bersangkut paut dengan dirinya. 
Tanpa kesadaran seseorang pada suatu objek, maka individu tidak akan pernah 
mempunyai minat terhadap sesuatu. 
Hurlock (1986)  diunduh  dari www.google.co.id  tanggal 8 Agustus 2008 
mengartikan minat sebagai sumber motivasi yang akan mengarahkan seseorang 
pada apa yang akan mereka lakukan bila diberi kebebasan untuk memilihnya. 
Bila mereka melihat sesuatu itu mempunyai arti bagi dirinya, maka mereka akan 
tertarik terhadap sesuatu itu yang pada akhirnya nanti akan menimbulkan 
kepuasan bagi dirinya.  
Sedangkan Drever (1988) diunduh dari www.google.co.id tanggal 8 
Agustus 2008 mengartikan minat (interest) ke dalam dua pengertian, baik 
fungsional maupun struktural. Minat dalam pengertian fungsional menunjukan 
suatu jenis pengalaman perasaan yang disebut “worthwhileness” (kegunaan) 
yang dihubungkan dengan perhatian pada objek atau tindakan.  
        Sedang minat dalam pengertian struktural adalah elemen atau hal dalam 
sikap individu, baik yang merupakan bawaan ataupun karena perolehan, 
sehingga seseorang itu cenderung memenuhi perasaan worthwhileness dalam 
hubungannya dengan objek-objek atau hal-hal yang berhubungan dengan subjek 
khusus atau bidang pengetahuan khusus. Apa yang disebut sebagai “doctrine of 
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interest” dalam pendidikan harus berdasarkan pada minat anak, dan selanjutnya 
dikembangkan minat baru berdasarkan minat yang sudah ada tersebut. 
Dalam “Encyclopedia of Psychology”, minat adalah kecenderungan tingkah 
laku yang mengarah pada tujuan yang pasti, aktivitas-aktivitas atau pengalaman 
yang menarik dari tiap individu.  Oleh karena itu, apabila individu atau seseorang 
menaruh minat terhadap sesuatu, maka itu berarti ia telah menetapkan tujuan 
sebelumnya (Cuming, 1972 diunduh dari www.google.co.id tanggal 8 Agustus 
2008 ).  
Sedangkan Crow and Crow mengidentifikasikan minat sebagai kekuatan 
yang mendorong seseorang memberikan perhatian terhadap orang lain atau 
melakukan aktivitas tertentu.  
 Menurut Guilford (1956) diunduh dari www.google.co.id tanggal 8 Agustus 
2008, minat adalah kecenderungan untuk memperhatikan dan mencari objek-
objek tertentu, dan perhatian terhadap objek tersebut cenderung mempengaruhi 
perilaku individu dalam kegiatan-kegiatan yang lain. 
     Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa minat adalah suatu 
kecenderungan seseorang dalam bertingkah laku yang dapat diarahkan untuk 
memperhatikan suatu objek atau melakukan suatu aktivitas tertentu yang 
didorong oleh perasaan senang karena dianggap bermanfaat bagi dirinya. 
 Besar kecilnya minat seseorang terhadap suatu tugas atau pekerjaan, banyak 
menentukan keberhasilan yang bersangkutan dalam melaksanakan tugas tadi, 
karena motivasi, efisiensi, gerak dan kepuasan kerja, akan didapat apabila 
pekerjaan tersebut sesuai dengan lapangan yang diminatinya. 
  Sebagaimana yang telah disebutkan di atas, minat yang berbentuk perhatian 
yang intens tadi merupakan suatu reaksi organisme, baik yang tampak nyata 
maupun yang imajiner, yang disebabkan karena rasa suka terhadap suatu objek 
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tertentu. Minat ini mempunyai kecenderungan mempengaruhi perilaku individu 
dalam aktivitas tertentu (Guilford, 1956; Jones, 1963 diunduh dari 
www.google.co.id tanggal 8 Agustus 2008). 
 Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa minat dalam diri individu sangat 
penting artinya bagi kesuksesan yang akan dicapai. Individu yang mempunyai 
minat terhadap suatu objek atau aktivitas berarti ia telah menetapkan tujuan yang 
berguna bagi dirinya sehingga ia akan cenderung untuk menyukainya. Dari sana 
kemudian, segala tingkah lakunya menjadi terarah dengan baik dan tujuan pun 
akan tercapai. 
         Sedangkan faktor timbulnya minat, menurut Crow and Crow (1982) 
diunduh dari www.google.co.id tanggal 8 Agustus 2008,  terdiri dari tiga faktor: 
a. Faktor dorongan dari dalam, yaitu rasa ingin tahu atau dorongan untuk 
menghasilkan sesuatu yang baru dan berbeda. Dorongan ini dapat membuat 
seseorang berminat untuk mempelajari ilmu mekanik, melakukan penelitian 
ilmiah, atau aktivitas lain yang menantang. 
b. Faktor motif sosial, yakni minat dalam upaya mengembangkan diri dari dan 
dalam ilmu pengetahuan, yang mungkin diilhami oleh hasrat untuk 
mendapatkan kemampuan dalam bekerja, atau adanya hasrat untuk 
memperoleh penghargaan dari keluarga atau teman. 
c. Faktor emosional, yakni minat yang berkaitan dengan perasaan dan emosi. 
Misalnya, keberhasilan akan menimbulkan perasaan puas dan dapat 
meningkatkan minat, sedangkan kegagalan dapat menghilangkan minat 
seseorang. 
 Berdasarkan pengertian minat yang telah diuraikan, kiranya dapat dikatakan 
bahwa keberadaan minat pada diri individu merupakan hasil dari serangkaian 
proses. Jika seseorang berminat terhadap sesuatu, maka yang pertama kali 
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dialami adalah pengarahan terhadap objek, subjek atau aktivitas yang merupakan 
rangsangan bagi diri individu. 
 Berbagai rangsangan tersebut dapat berbentuk benda-benda atau suatu 
kegiatan. Dari pengenalan ini, akan timbul perasaan sadar pada diri individu 
bahwa objek, subjek atau aktivitas tersebut bermanfaat bagi dirinya.  
Adanya pengenalan dan perasaan sadar yang didasarkan pada asas manfaat 
(dalam arti bahwa objek, subjek atau aktivitas itu diperlukan oleh individu), 
maka pada saat itu juga akan diikuti perasaan senang pada objek, subjek atau 
aktivitas tersebut. Dari kedua rangkaian tersebut, maka akan terbentuk minat atau 
tidak. 
  Berdasarkan teori “Acceptance Rejection” yang dikemukakan Fryer,  bahwa 
keberadaan minat itu berdasarkan pada orientasi suka dan tidak sukanya individu 
terhadap objek, subjek atau aktivitas. Orientasi ini pada gilirannya akan 
mempengaruhi penerimaan individu. Jika individu suka terhadap objek, subjek, 
atau aktivitas tersebut, maka individu akan menerimanya. Jika individu tidak 
suka kepada objek, subjek atau aktivitas tersebut, maka ia akan menolaknya. 
Penentuan minat ini didasarkan pada reaksi individu (menolak/menerima). Jika 
ia menerima berarti ia berminat, dan jika menolak berarti ia tidak berminat. 
b.  Aspek-Aspek atau Kategori Minat 
Krathwohl dkk.(dalam Galloway, 1976) diunduh dari www.google.co.id 
tanggal 8 Agustus 2008,bahwa minat termasuk dalam taksonomi afektif 
(istilahnya Bloom). Taksonomi afektif Bloom ini meliputi lima kategori: 
1) Penerimaan 
 Penerimaan adalah sensitivitas individu terhadap rangsang dari fenomena-
fenomena tertentu, di mana individu tersebut mau menerima atau 
memperhatikan rangsang dan fenomena tersebut. Kategori penerimaan ini 
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dibagi menjadi tiga sub-kategori yang terdiri dari: (1) Kesadaran pada taraf ini 
adalah kesadaran terhadap sesuatu yang ada dalam satu situasi, baik berupa 
fenomena atau objek. (2) Kemauan untuk menerima sub-kategori ini 
menggambarkan tingkah laku individu yang mau menerima stimulus; atau 
dengan kata lain, individu mempunyai kemauan untuk menerima rangsang 
yang ditimbulkan oleh fenomena. (3) Pengontrolan atau perhatian yang 
terpilih merupakan perhatian terhadap rangsang atau fenomena objek yang 
telah dipilih individu. 
2).  Menanggapi 
 Menanggapi adalah kategori kedua. Kategori ini merupakan perhatian yang 
aktif terhadap benda yang menimbulkan rangsangan pada diri individu atau 
fenomena-fenomena tertentu. Pada kategori ini, individu akan melakukan 
aktivitas yang berkaitan dengan objek atau fenomena yang telah dipilih. 
Kategori kedua ini dibagi menjadi tiga, yaitu: (1) persetujuan untuk 
menanggapi, yang merupakan respon untuk menunjukan kepada adanya 
ketaatan atau kerelaan individu terhadap aturan-aturan yang berkaitan dengan 
rangsang fenomena dan objek. (2) kemauan untuk menanggapi, yang 
merupakan kemauan sukarela individu (tanpa paksaan) untuk melakukan 
suatu aktivitas. (3) kepuasan untuk menanggapi, yang merupakan tindakan 
yang disertai oleh perasaan puas setelah melakukan aktivitas. 
3). Penilaian 
  Hal berikutnya merupakan respon emosional yang umumnya 
menyenangkan: Penilaian. Penilaian adalah kategori yang menunjukkan 
penilaian dasar atas satu rangsangan fenomena, objek atau subjek. Satu hal 
yang penting adalah bahwa adanya aktivitas tersebut dikarenakan adanya nilai 
atau harga dari fenomena, objek atau subjek. Kategori ini dibagi menjadi 
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beberapa sub-kategori: (1) Menerima nilai. Sub-kategori ini merupakan 
penerimaan secara emosional terhadap hal-hal atau fenomena tertentu. Hal ini 
juga diistilahkan dengan kepercayaan individu terhadap objek dan fenomena 
berdasarkan nilai objek atau fenomena tersebut. (2) Pemilihan pada suatu nilai 
merupakan pilihan individu terhadap suatu rangsang, fenomena atau objek 
yang sesuai dengan keinginan atau kesukaannya. (3) Tanggung jawab. Sub-
kategori ini menunjukkan adanya keyakinan dan ketentuan seseorang yang 
bertingkah laku. Bertingkah laku pada tingkatan ini benar-benar berpegang 
pada suatu nilai. Dia mencoba untuk meyakinkan orang lain terhadap suatu 
nilai yang ia anut dengan tanpa peduli pada apapun alasannya. Dengan kata 
lain, ia loyal pada suatu nilai. 
4). Organisasi 
  Organisasi. Sub-kategori ini diharapkan bertindak sebagai klasifikasi yang 
tepat untuk tujuan yang menggambarkan awal dari pembentukan suatu sistem 
nilai. Kategori ini dibagi menjadi dua sub-kategori: (1) penggambaran suatu 
nilai. Hal ini merupakan sub-kategori yang menunjukkan adanya kualitas 
abstraksi. Dalam sub-kategori ini, individu memperoleh kesempatan untuk 
melihat hubungan antara nilai dengan konsep yang akan dilihat. (2) 
pengorganisasian suatu nilai. Hal ini merupakan konsep yang diperoleh 
individu untuk dibawa bersama-sama dengan nilai yang kompleks dalam 
suatu kumpulan nilai. 
5). Pencirian 
 Pencirian. Pencirian oleh suatu nilai yang kompleks merupakan kategori 
yang menunjukkan adanya sikap dan sistem nilai yang menjadi pandangan 
hidup. Kategori ini dibagi menjadi: (1) Hal-hal yang umum. Sub-kategori ini 
merupakan jenis ketidaksadaran yang cenderung beroperasi secara konsisten 
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dan dapat diperkirakan polanya. Misalnya, orientasi dasar kehidupan yang 
akan datang. (2) Ciri khas merupakan refleksi dari puncak proses penerimaan 
lisan. Pada sub-kategori ini didapatkan tujuan yang sesuai dengan pandangan 
seseorang (orang pada umumnya), atau merupakan filsafat hidup yang 
dimilikinya. 
Berdasarkan uraian di atas, susunan kontinuitas minat dapat peneliti 
kemukakan sebagai berikut: Minat dimulai dari kategori penerimaan, lalu 
berlanjut pada kategori menanggapi, dan akhirnya pada kategori pemilihan 
pada suatu nilai. Hal ini juga dapat dijelaskan dengan cara lain. Pertama: 
Individu yang berminat pada sesuatu hal, baik berupa benda, orang atau 
aktivitas, maka individu tersebut akan menerima benda, orang atau aktivitas 
dalam dirinya (dalam arti individu tersebut mau menerima atau 
memperhatikan benda, orang atau aktivitas). Kedua: Setelah individu 
menerima fenomena-fenomena yang ada di sekitarnya, maka selanjutnya akan 
timbul reaksi dari individu untuk menanggapi fenomena yang ada. Kategori 
menanggapi ini merupakan perhatian yang sifatnya aktif terhadap benda, 
orang atau aktivitas yang menimbulkan rangsangan (rasa tertarik) pada diri 
individu. Pada kategori ini, individu akan melaksanakan aktivitas yang 
berkaitan dengan objek atau fenomena yang telah dipilih. Ketiga: pada taraf 
ini individu akan memberi penilaian terhadap apa yang telah ia pilih dan apa 
yang telah ia tanggapi. Individu akan memberikan nilai atau harga pada suatu 
benda, orang, atau aktivitas yang dilakukan dirinya. Saat inilah yang menjadi 
suatu keadaan yang menentukan. Apakah individu berminat atau tidak 
berminat itu tergantung dari penilaian ini. 
 Berdasarkan hal di atas, dapat dijelaskan bahwa proses terbentuknya minat 
merupakan proses yang berurutan yang dimulai dari kategori penerimaan atau 
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perhatian individu sebagai rangsang yang dimunculkan oleh fenomena-
fenomena tertentu, lalu memilihnya sesuai dengan manfaat yang dapat 
digunakan olehnya. 
c.  Tingkah Laku Operasional dari Minat 
  Burus dikutip Galloway, (976) diunduh dari www.google.co.id tanggal  
8 Agustus  2009,  menggambarkan bahwa terdapat ratusan istilah yang 
menunjukan tingkah laku operasional dari bidang afektif yang telah 
ditemukan oleh Krathwohl. 
  Istilah minat tingkah laku yang operasional itu adalah: 
“Menerima, menyetujui, sukar menghadapi sesuatu, meminta, 
memperhatikan, mengikuti, memilih, mempertahankan, menikmati, 
melibatkan, membutuhkan, menawarkan, memberikan, ikut serta, memuji, 
bertanya, menolak, mencari, menasihati, anjuran, mengusulkan, mengerti, dan 
lain-lain. 
Sedangkan yang dimaksud minat mahasiswa terhadap mata kuliah KDM I 
adalah rasa ketertarikan mahasiswa terhadap mata kuliah KDM I yang 
dimanifestasikan dengan tindakan menerima 
 
4. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi 
Motivasi berasal dari kata “motif’ yang berarti daya upaya yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya 
penggerak dari dalam dan didalam subyek untuk melakukan aktivitas-aktivitas 
tertentu demi mencapai suatu tujuan. Dengan demikian motif dapat diartikan 
sebagai suatu kondisi internal (kesiapsiagaan). Berawal dari kata motif maka 
motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif, motif 
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menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai 
tujuan sangat dirasakan mendesak. 
Motivasi adalah dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan 
perilaku manusia termasuk perilaku belajar.Dalam motivasi terkandung adanya 
keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan 
sikap dan perilaku individu (Menurut Koeswara, 1989; Siagian, 1989; Scein, 
1991; Biggs & Telfer, 1987 yang dikutip oleh Dimyati dan Mudjiono, 2002 : 
80) 
Buku lain menyebutkan setiap individu memiliki kondisi internal, dimana 
kondisi internal tersebut turut berperan dalam aktivitas sehari-hari. Salah satu 
dari kondisi internal tersebut adalah “motivasi”. Motivasi adalah dorongan 
dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku. Dorongan ini berada pada 
diri seseorang yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai 
dengan dorongan dalam dirinya. Oleh karena itu, perbuatan seseorang yang 
diadasarkan atas motivasi tertentu mengandung tema sesuai dengan motivasi 
yang mendasarinya. Istilah motivasi yang berasal dari kata motif, dapat 
diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam individu, yang menyebabkan 
individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara 
langsung. Tapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah laku. (Hamzah, 2006 : 1-
3). 
Siswa belajar karena didorong oleh kekuatan mentalnya dimana kekuatan 
mental itu berupa keinginan, perhatian, kemauan atau cita-cita. Motivasi belajar  
adalah kekuatan mental yang mendorong terjadinya belajar (Dimyati dan 
Mudjiono 2002 : 80). 
b. Komponen utama dalam motivasi  
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Ada tiga komponen utama dalam motivasi yatiu : (i) kebutuhan, (ii) dorongan 
dan (iii) tujuan 
1. Kebutuhan  
Kebutuhan terjadi bila individu merasa ada ketidakseimbangan antara apa 
yang ia miliki dan yang ia harapkan. Menurut Morgan dan ditulis kembali 
oleh S. Nasution dalam Her Basuki (2008), manusia memiliki berbagai 
macam kebutuhan : 
a). Kebutuhan untuk berbuat sesuatu untuk aktivitas 
Hal ini sangat penting, karena perbuatan sendiri itu mengandung 
suatu kegembiraan baginya. Sesuai dengan konsep ini, maka dapat 
dihubungkan dengan suatu kegiatan belajar bahwa pekerjaan atau 
belajar itu akan berhasil kalau disertai dengan rasa gembira. 
b). Kebutuhan untuk menyenangkan orang lain 
Banyak orang memiliki motivasi untuk berbuat sesuatu untuk 
menyenangkan orang lain, hal ini tentunya merupakan kepuasan dan 
kebahagiaan tersendiri bagi orang yang melakukannya. Konsep ini dapat 
diterapkan dalam kegiatan belajar, misalnya : mahasiswa rajin belajar 
untuk menyenangkan orang tuanya. 
c). Kebutuhan untuk mencapai hasil 
Kegiatan belajar akan berhasil dengan baik kalau disertai dengan 
“pujian”, hal ini merupakan dorongan bagi seseorang untuk belajar lebih 
giat lagi. Pujian dan reinforcement harus selalu dikaitkan dengan 
prestasi yang baik, seseorang harus diberi kesempatan seluas-luasnya 
untuk melakukan sesuatu dengan hasil optimal, sehingga ada rasa “sense 
of succes” 
d). Kebutuhan untuk mengatasi kesulitan 
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Kesulitan atau hambatan, misal ; cacat tubuh, mungkin 
menimbulkan rasa rendah diri, tapi hal ini menjadi dorongan untuk 
mencari kompensasi dengan usaha yang keras dan tekun, sehingga 
mencapai keberhasilan dalam bidang tertentu. 
Kebutuhan manusia selalu berubah, begitu juga motivasinya selalu 
berubah sesuai dengan kebutuhannya atau bersifat dinamis. Relevansi 
dari masalah kebutuhan ini maka timbulah teori tentang motivasi. 
2. Dorongan 
Menurut Hull yang dikutip Dimyati dan Mudjiono (2002, : 82), 
kebutuhan – kebutuhan organisme merupakan penyebab munculnya 
dorongan, dan dorongan akan mengaktifkan tingkah laku mengembalikan 
keseimbangan fisiologis organisme. Tingkah laku organisme terjadi 
disebabkan oleh respon dari organisme, kekuatan dorongan organisme, dan 
penguatan kedua hal tersebut. Disamping kedua hal tersebut juga ada 
pengaruh – pengaruh dari luar seperti insentif (hadiah dan hukuman) 
yangmempengaruhi intensitas dan kualitas tingkah laku organisme. 
3. Tujuan 
Tujuan merupakan pemberi arah pada perilaku. Secara psikologis, 
tujuan merupakan titik akhir ”sementara” pencapaian puncak kebutuhan. 
Jika tujuan tercapai maka kebutuhan terpenuhi untuk ”sementara” (Dimyati 
dan Mudjiono, 2002 : 83). 
 
 
c.    Macam – macam Motivasi 
Macam atau jenis motivasi dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, 
maka dari itu penggolongan motivasinyapun bervariasi. 
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1. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya 
a). Motivasi bawaan 
Yang dimaksud dengan motivasi bawaan adalah motif yang dibawa sejak 
lahir tanpa dipelajari. Sebagai contoh adalah : dorongan untuk makan, 
minum, bekerja, istirahat, seksual, dll. Motivasi ini sering disebut motif 
biologis atau motif psysiological drive 
b).  Motivasi yang dipelajari 
Maksudnya adalah motif-motif yang timbul karena dipelajari. Sebagai 
contoh adalah : dorongan untuk belajar, dorongan untuk mengajar di 
masyarakat, dll. Motivasi ini sering disebut social motives. 
2. Jenis motivasi menurut Frandsen (dikutip Her Basuki 2008) 
a). Cognitive motives 
Motif ini merujuk pada gejala instrinsik, yaitu menyangkut kepuasan 
individual. Kepuasan individu yang berada di dalam diri manusia dan 
biasanya berujud proses dan produk mental. Jenis motif seperti ini adalah 
sangat primer dalam kegiatan belajar, terutama yang berkaitan dengan 
pengembangan intelektual 
b).  Self expresion  
Penampilan diri adalah sebagian dari perilaku manusia, untuk itu memang 
diperlukan kreativitas dan daya imajinasi, sehingga individu mampu 
membuat suatu keajaiban. Jadi dalam hal ini seseorang memiliki 
keinginan untuk aktualisasi diri 
c).  Self-enhancement 
Melalui aktualisasi diri dan pengembangan kompetensi akan 
meningkatkan kemajuan diri seseorang, kemajuan diri ini menjadi salah 
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satu keinginan bagi setiap individu. Dalam belajar diciptakan suasana 
kompetensi yang sehat bagi peserta didik untuk mencapai suatu prestasi 
3. Jenis motivasi menurut Woodworth dan Marquis (dikutip dari Her Basuki, 
2008) 
a). Motif atau kebutuhan organis, yaitu motif yang berhubungan dengan 
kebutuhan dasar tubuh manusia, misalnya : makan, minum, oksigen, 
seksual, istirahat, dll. Ini sesuai dengan jenis physiological drives dari 
Frandsen 
b).  Motif-motif darurat (emergency motives), yaitu yang timbul jika situasi 
menunut tindakan yang cepat. Motif timbul bukan dari dalam tapi atas 
rangsangan dari luar, misalnya : dorongan untuk menolong orang lain 
yang mengalami kecelakaan, dorongan menyelamatkan diri dari bahaya 
dan lain-lain. 
c).  Motif-motif obyektif, yaitu motif yang diarahkan / ditujukan pada obyek 
atau tujuan tertentu di sekitar kita. Motif ini timbul karena adanya 
dorongan dari dalam diri kita (kita menyadari) untuk dapat menghadapi 
dunia luar secara efektif, contohnya : keinginan untuk menyelidi, 
explorasi, menaruh minat, dll. 
 
d. Klasifikasi motivasi 
1. Motivasi jasmaniah dan rokaniah 
Ada beberapa ahli yang menggolongkan motivasi menjadi dua, yaitu 
motivasi jasmaniah dan motivasi rokaniah. Yang dimaksud motivasi 
jasmaniah misalnya : refleks, insting otomatis, nafsu, dll. Sedang yang 
termasuk motivasi rokaniah adalah kemauan. 
2. Motivasi instrinsik dan ekstrinsik 
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a). Motivasi instrinsik 
Yang dimaksud dengan motivasi instrinsik adalah motif-motif yang 
menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena 
dalam diri tiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 
Sebagai contoh : seorang yang gemar membaca maka tidak usah ada orang 
yang mendorong, ia sudah rajin mencari literatur untuk dibaca. 
b). Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena 
adanya rangsangan dari luar. Sebagai contoh : seseorang itu belajar karena 
besok pagi ada ujian, dengan harapan mendapatkan nilai baik sehingga 
akan mendapatkan penghargaan atau pujian. Jadi belajar bukan karena 
ingin mengetahui sesuatu, tapi karena ingin nilai baik dan mendapatkan 
hadiah.  
e. Indikator Motivasi 
Menurut Uno B. Hamzah, (2006) Indikator Motivasi belajar adalah : 
a) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
b) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
c) Adanya harapan dan cita – cita masa depan 
d) Adanya penghargaan dalam belajar 
e) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
f) Adanya lingkungan yang kondusif sehingga memungkinkan seorang peserta 
didik belajar dengan baik. 
f. Pentingnya Motivasi Dalam Belajar 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002 : 85) motivasi belajar penting bagi 
siswa dan guru. Pentingnya motivasi belajar bagi siswa : 
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a). Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir; contohnya 
setelah seorang siswa membaca suatu bab buku bacaan, dibandingkan dengan 
teman sekelasnya yang juga membaca bab tersebut; ia kurang berhasil 
menangkap isi, maka ia terdorong membaca lagi. 
b). Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang dibandingkan dengan 
teman sebaya; sebagai ilustrasi, jika terbukti usaha belajar seorang siswa 
belum memadai, maka ia berusaha setekun temannya yang belajar dan 
berhasil. 
c). Mengarahkan kegiatan belajar, misalnya setelah ia ketahui bahwa dirinya 
belum belajar secara serius, masih bersenda gurau dengan temannya, maka ia 
akan mengubah perilaku belajarnya. 
d). Membesarkan semangat belajar; sebagai ilustrasi, jika ia telah mengahbiskan 
dana belajar dan masih ada adik yang dibiayai orang tua, maka ia berusaha 
agar cepat lulus 
e). Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja (disela 
– selanya adalah istirahat atau bermain) yang bersinambungan; individu 
dilatih untuk menggunakan kekuatannya sedemikian rupa sehinga dapat 
berhasil. 
Motivasi belajar juga penting diketahui oleh seorang guru. Pengetahuan dan 
pemahaman tentang motivasi belajar pada siswa bermanfaat bagi guru, 
diantaranya adalah : 
a). Membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara semangat siswa untuk 
belajar sampai berhasil. 
b). Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa di kelas bermacam – 
macam 
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c). Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih satu diantara bermacam 
– macam peran 
d). Memberi peluang guru untuk ”unjuk kerja” rekayasa padagogis. 
Motivasi belajar mahasiswa adalah dorongan individu baik dari dalam 





5.    Prestasi  Belajar 
a. Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Kegiatan belajar sesungguhnya dilakukan oleh semua makhluk yang hidup, 
mulai dari bentuk kehidupan yang sederhana sampai dengan yang kompleks. 
Efektivitas kegiatan belajar tersebut bergantung pada tingkat kerumitan jenis 
kehidupannya. Manusia sebagai makhluk yang unik, melakukan kegiatan 
belajar dengan cara dan sistem yang unik pula. (Hamalik 2007 : 106) 
Pandangan baru menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses 
perubahan tingkah laku akibat pengalaman dan latihan. Menurut Romine yang 
dikutip Hamalik (2007 : 106) berpendapat, bahwa ”learning is defined as the 
modification or strengthening of behavior through experiencing” 
Skinner dikutip oleh Dimyati dan Mudjiono (2002 : 9) berpandangan bahwa 
belajar adalah suatu perilaku. Pada saat orang belajar, maka responnya 
menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak belajar maka responnya menurun 
Sedangkan menurut Gagne belajar merupakan kegiatan yang kompleks. 
Hasil belajar merupakan kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki 
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ketrampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. Timbulnya kapabilitas tersebut 
adalah dari (i) stimulasi yang berasal dari lingkungan, dan (ii) proses kognitif 
yang dilakukan oleh pebelajar. (Dimyati dan Mudjiono, 2002 : 10) 
Piaget berpendapat bahwa pengetahuan dibentuk oleh individu. Sebab 
individu melakukan interaksi terus – menerus dengan lingkungan. Lingkungan 
tersebut mengalami perubahan. Dengan adanya interaksi dengan lingkungan 
maka fungsi intelek semakin berkembang. (Dimyati dan Mudjiono, 2002 : 13) 
Berdasarkan pendapat-pendapat para ahli, belajar dapat diartikan sebagai 
suatu proses untuk mendapatkan perubahan pada diri seseorang dalam 
berinteraksi dengan lingkungannya, sesuai dengan kemampuan masing-
masing, sehingga diperoleh pengetahuan baru yaitu dalam bentuk penguasaan, 
penggunaan maupun penilaian mengenai sikap dan kecakapan yang 
merupakan perubahan atau peningkatan perolehan dari berbagai keadaan 
sebelumnya. Sedangkan yang dimaksud belajar dalam penelitian ini adalah 
suatu proses untuk mendapatkan pengetahuan baru dalam bentuk penguasaan 
terhadap materi kebutuhan dasar manusia. 
Dalam batasan-batasan mengenai belajar dapat ditarik kesimpulan bahwa 
belajar merupakan suatu proses kegiatan yang memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut 
a. Adanya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang telah belajar. 
b. Perubahan terjadi karena diperolehnya pengetahuan dan kecakapan baru 
sebagai hasil usaha belajar. 
c. Perubahan diperoleh karena latihan atau interaksi dengan lingkungan. 
 
 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
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Belajar yang merupakan proses kegiatan untuk mengubah tingkah laku si 
subjek belajar, ternyata banyak faktor yang mempengaruhinya. Dari sekian 
banyak faktor yang mempengaruhi itu, secara garis besar dapat dibagi dalam 
klasifikasi faktor intern (dari dalam) diri si subjek belajar dan faktor ekstern 
(dari luar) si subjek belajar. 
Thomas F. Nasution dalam Sardiman (2006) mengemukakan faktor – faktor 
internal yang mempengaruhi belajar diantaranya adalah : 
a). Motivasi 
Seseorang akan berhasil dalam belajar kalau pada dirinya sendiri ada 
keinginan untuk belajar. Keinginan atau dorongan untuk belajar inilah yang 
disebut dengan motivasi. Motivasi dalam hal ini meliputi dua hal: (1) 
mengetahui apa yang akan dipelajari; dan (2) memahami mengapa hal 
tersebut patut dipelajari. Dengan berpijak pada kedua unsur inilah sebagai 
dasar permulaan yang baik untuk belajar. Sebab tanpa motivasi kegiatan 
belajar mengajar sulit untuk berhasil. 
b). Konsentrasi 
Konsentrasi dimaksudkan memusatkan segenap kekuatan perhatian 
pada suatu situasi belajar. Unsur motivasi dalam hal ini sangat membantu 
tumbuhnya proses pemusatan perhatian. 
c). Reaksi 
Di dalam kegiatan belajar diperlukan keterlibatan unsur fisik 
maupun mental sebagai suatu wujud reaksi. Di dalam belajar dibutuhkan 
reaksi yang melibatkan ketangkasan mental, kewaspadaan, perhitungan, 
ketekunan dan kecermatan untuk menangkap fakta-fakta dan ide-ide 
sebagaimana disampaikan oleh pengajarnya. Jadi kecepatan jiwa 
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seseorang dalam memberikan respon pada suatu pelajaran merupakan 
faktor yang penting dalam belajar. 
d). Organisasi 
Belajar dapat juga dikatakan sebagai kegiatan mengorganisasikan, 
menata atau menempatkan bagian-bagian bahan pelajaran ke dalam suatu 
kesatuan pengertian. 
e). Pemahaman 
Dalam belajar unsur pemahaman tidak dapat dipisahkan dari unsur-
unsur psikologis yang lain. Dengan motivasi, konsentrasi dan reaksi 
subjek belajar dapat mengembangkan fakta-fakta atau ide-ide atau skill. 
Kemudian dengan unsur organisasi, subjek belajar dapat menata hal-hal 
tersebut bertautan bersama menjadi pola yang logis. Karena mempelajari 
sejumlah data sebagaimana adanya, secara bertingkat / berangsur-angsur, 
si subjek belajar mulai memahami artinya dan implikasi dari persoalan 
keseluruhan. 
f). Ulangan 
Kegiatan mengulang-ulang suatu pekerjaan atau fakta yang sudah 
dipelajari membuat kemampuan subjek belajar untuk mengingatnya akan 
semakin bertambah. Mengulangi atau memeriksa dan mempelajari 
kembali apa yang sudah dipelajari, maka kemungkinan untuk mengingat 
bahan pelajaran menjadi lebih besar. 
Belajar akan lebih baik dan optimal kalau keenam faktor psikologis 
tersebut bisa sama-sama dimanfaatkan.  
Sedangkan menurut Hamalik (2007: 109 – 111) ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi belajar yaitu : 
a) Kegiatan belajar 
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b) Latihan dan ulangan 
c) Kepuasan dan kesenangan 
d) Asosiasi dan transfer 
e) Pengalaman masa lampau dan pengertian 
f)     Kesiapan dan kesediaan belajar 
g) Minat dan usaha 
h) Fisiologis 
i)      Intelegensi dan kecerdasan 
 
b. Prestasi belajar 
1. Pengertian Prestasi Belajar 
      Prestasi belajar adalah suatu usaha atau kegiatan anak untuk 
menguasai bahan-bahan pelajaran yang diberikan guru disekolah (Nasution, 
1995 : 23 diunduh dari budiherdianto.blogspot.com pada tanggal 8 Agustus 
2008) Hasil belajar merupakan perilaku yang diperoleh pembelajaran setelah 
mengalami aktivitas belajar ( Anni, 2004: 4 diunduh dari 
budiherdianto.blogspot.com pada tanggal 8 Agustus 2008). Perolehan aspek-
aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh 
pembelajar. Oleh karena itu, apabila pembelajar mempelajari pengetahuan 
tentang konsep, maka perubahan perilaku yang diperoleh adalah berupa 
penguasaan konsep. Dalam pembelajaran, perubahan perilaku yang harus 
dicapai oleh pembelajar setelah melaksanakan aktivitas belajar dirumuskan 
dalam tujuan pembelajaran. 
      Prestasi belajar adalah istilah yang telah dicapai individu sebagai 
usaha yang dialami secara langsung serta merupakan aktivitas yang bertujuan 
 45 
untuk memperoleh ilmu pengetahuan, ketrampilan, kecerdasan, kecakapan 
dalam situasi dan kondisi tertentu (Depdikbud, 1997 : 298). 
       Prestasi belajar adalah sebagai hasil atas kepandaian atau 
keterampilan yang dicapai oleh individu untuk memperoleh perubahan 
perilaku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu 
dalam interaksinya dengan lingkungan ( Hamalik 2003:152). 
    Berdasarkan uraian pengertian prestasi belajar diatas, maka dapat 
dipahami bahwa prestasi belajar adalah suatu kemampuan seseorang pada 
bidang tertentu dalam mencapai tingkat kedewasaan yang langsung dapat 
diukur dengan angka atau huruf. Sedangkan yang diungkap dalam penelitian 
ini adalah prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah KDM I. 
2. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar antara lain sebagai berikut 
: 
a). Faktor dari Dalam 
Yaitu faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar mahasiswa yang 
berasal dari mahasiswa itu sendiri yang meliputi kondisi fisiologis 
(kekurangan gizi, kelelahan, mudah mengantuk dan sukar menerima 
pelajaran) dan kondisi psikologi (minat, kecerdasan, bakat, motivasi dan 
kemampuan kognitif) mahasiswa yang mempengaruhi tingkat keberhasilan 
belajar dan hasil prestasi belajar mahasiswa 
b). Faktor dari Luar 
Yaitu faktor yang berasal dari luar mahasiswa yang dapat mempengaruhi 
proses dan hasil belajar. Faktor-faktor yang berasal dari luar adalah faktor 
lingkungan (baik lingkungan alami, maupun lingkungan sosial), faktor 
instrumental (kurikulum, progam, sarana, tenaga pengajar). 
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3.   Prestasi Belajar Mata Kuliah Kebutuhan Dasar Manusia I 
        Prestasi belajar mata kuliah KDM I adalah hasil yang telah dicapai atas 
usaha-usaha yang dilakukan dengan sengaja berupa perubahan atau 
pemgembangan diri seseorang yang dinyatakan dengan nilai akhir semester 
pada mata kuliah Kebutuhan Dasar Manusia I 
4.  Sistem Evaluasi di Akper GSH Wonogiri 
a.  Data Nilai. 
    Data nilai dapat mencakup nilai ujian tengah semester, nilai ujian 
akhir semester dan nilai kegiatan rangkaian, seperti penulisan karangan, 
pekerjaan rumah, partisipasi dalam kelas, praktek dan sebagainya.. 
Aspek yang dinilai mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan 
sikap.  
b. Cara Penilaian Dan Rentang Nilai 
Cara penilaian dengan Penilaian Acuan Patokan (PAP) Adalah 
pendekatan penilaian yang membandingkan hasil pengukuran terhadap 
mahasiswa dengan ukuran patokan batas lulus yang ditetapkan untuk 
masing-masing penguasaan bidang studi. Dalam penelitian ini adalah 
nilai untuk mata kuliah KDM I 
Rentang nilai konversi dari nilai absolut ke nilai mutu dan lambang, 









86 – 100 
83 – 85 
79 – 82 
4.00 
3.75 – 3.99 
3.51 – 3.74 
A Amat baik 
2 
75 – 78 
71 – 74 
68 – 70 
3.25 – 3.50 
3.00 – 3.24 
2.75 – 2.99 
B Baik  
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64 – 67 
60 – 63 
56 – 59 
2.50 – 2.74 
2.25 – 2.49 
2.00 – 2.24 
C Cukup 
4 
52 – 55 
48 – 51 
44 – 47 
41- 43 
1.75 – 1.99 
1.50 – 1.74 
1.25 – 1.49 
1.00 – 1.24 
D Kurang  
5 
31 – 40 
21 – 30 
11 – 20 
0 – 10 
0.75 – 0.99 
0.50 – 0.74 
0.25 – 0.49 
0.00 – 0.24 
E Sangat kurang  
                     (Pusdiknakes,  RI, 2001) 
c. Keberhasilan semester 
1. Keberhasilan studi semester ditentukan pada tiap akhir semester 
dengan cara menilai semua mata kuliah yang diambil oleh mahasiswa 
selama semester yang baru berakhir. Dalam penelitian ini adalah nilai 
untuk mata kuliah KDM I  
2. Nilai lulus adalah A, B dan C. 
3.Keberhasilan studi mahasiswa dinyatakan dengan Indeks    Prestasi 
(IP). 
4. Keberhasilan studi dituangkan dalam Kartu Hasil Studi (KHS) dan 
disahkan oleh Direktur. 
 
B. Kerangka Pemikiran 
1. Hubungan Pengetahuan dengan prestasi belajar 
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan terjadi setelah penginderaan 
terhadap suatu obyek tertentu. Tahu adalah merupakan tingkat pengetahuan 
paling rendah yang diartikan mengingat suatu materi yang telah diberikan 
sebelumnya, tingkat kedua adalah memahami yang berarti suatu kemampuan 
menjelaskan secara benar tentang obyek yang diketahui, dan dapat 
menginterpretasikan materi tersebut secara benar, berikutnya adalah aplikasi 
yaitu suatu kemampuan untuk menggunakan materi yang telah dipelajari pada 
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situasi atau kondisi riil, analisis merupakan tingkatan yang keempat yaitu suatu 
kemampuan untuk menjabarkan materi atau obyek ke dalam komponen-
komponen yang masih di dalam suatu struktur organisasi, tingkat berikutnya 
adalah sintesis yaitu suatu kemampuan untuk menyusun formasi baru dari 
formasi – formasi yang ada, berikutnya adalah evaluasi yang berarti suatu 
kemampuan untuk melakukan penilaian terhadap suatu materi berdasarkan 
suatu kriteria. 
Pengetahuan merupakan salah satu kondisi internal yang mempengaruhi 
prestasi belajar, tingkat pengetahuan yang tinggi akan memberikan prestasi 
belajar yang tinggi, sebaliknya tingkat pengetahuan yang rendah juga akan 
menyebabkan prestasi belajar menjadi rendah 
2. Hubungan sikap dengan prestasi belajar 
Sikap merupakan suatu kondisi untuk menyenangi atau menjauhi obyek 
baik secara positif maupun negatif. Tingkatan sikap yang pertama adalah 
menerima kemudian merespon, setelah merespon tingkat selanjutnya adalah 
menghargai dan tingkat tertinggi dari sikap adalah bertanggung jawab. Sikap 
bukan dibawa sejak lahir melainkan dapat dipelajari dan dibentuk sehingga 
sikap dapat berubah – ubah sesuai dengan keadaan, misalnya sikap terhadap 
mata kuliah KDM I. 
Sikap yang positif terhadap suatu obyek misalnya terhadap mata kuliah 
KDM I merupakan modal dasar yang menjadi penggerak mahasiswa untuk 
belajar tentang mata kuliah tersebut, sehingga diharapkan akan mendapat 
prestasi belajar yang memuaskan 
3. Hubungan minat dengan prestasi belajar 
Minat adalah ketertarikan seseorang terhadap obyek tertentu sehingga ada 
kecenderungan jiwa terhadap keinginan, seperti halnya seorang yang berminat 
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terhadap mata kuliah atau jurusan tertentu. Beberapa faktor yang dapat 
membangkitkan minat seseorang antara lain : membangkitkan adanya suatu 
kebutuhan, menghubungan dengan persoalan pengalaman yang lampau, 
memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik dan menggunakan 
berbagai macam bentuk mengajar. Minat akan mendorong seseorang untuk 
melakukan aktifitas sesuai dengan kebutuhannya, misal seorang mahasiswa 
akan tergerak untuk aktif belajar sehingga dapat memperoleh hasil atau prestasi 
seperti yang diharapkan.  
Minat yang tinggi terhadap suatu obyek akan timbul semangat yang tinggi 
untuk memfasilitasi dalam rangka meraih prestasi, sebaliknya minat yang 
rendah akan menimbulkan ketidaktertarikan dalam belajarnya sehingga tidak 
ada upaya untuk memperoleh prestasi 
Hasil penelitian yang dilakukan Nabhani (2007) menunjukkan bahwa ada 
hubungan positif yang dsignifikan antara minat dengan prestasi belajar. Minat 
merupakan prediktor yang baik terhadap prestasi belajar dengan Sumbangan 
Efektif  (SE) sebanyak 23 % 
4. Hubungan motivasi dengan prestasi belajar 
Motivasi belajar seseorang yang tinggi merupakan motor penggerak untuk 
melakukan aktivitas belajar dan selalu berusaha untuk mencapai hasil seperti 
apa yang diinginkan atau dicita – citakan. Misal seorang mahasiswa dengan 
motivasi tinggi untuk menjadi seorang perawat maka akan termotivasi untuk 
belajar sehingga akan memperoleh prestasi belajar yang baik. Mengingat 
keterikatan yang cukup kuat antara motivasi belajar dengan prestasi belajar, 
timbul dugaan bahwa prestasi belajar yang rendah di kalangan mahasiswa 
disebabkan karena rendahnya motivasi untuk belajar.  
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Agnes Maria (2005) menunjukkan 
bahwa setelah mengendalikan faktor intelegensi dan motivasi instrinsik 
diperoleh hasil ada pengaruh yang signifikan dari keempat komponen motivasi 
belajar ekstrinsik terhadap prestasi belajar dengan R2 sebesar 26,5 %. 
5. Hubungan pengetahuan, sikap, minat dan motivasi belajar dengan prestasi 
belajar 
Pengetahuan, sikap, minat dan motivasi mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam kegiatan belajar, karena keempat hal tersebut merupakan faktor 
psikologis yang mempengaruhi prestasi belajar disamping faktor bakat dan 
kecerdasan. 
Pengetahuan, sikap, minat dan motivasi yang tinggi akan semakin 
menguatkan seseorang untuk melakukan suatu aktivitas yang diinginkan, 
sehingga dengan tingginya keempat hal ini diharapkan akan memperoleh 
prestasi yang tinggi pula.  
Pengetahuan merupakan dasar pembentukan minat seseorang, dimana 
minat merupakan dasar timbulnya sikap dan sikap merupakan dasar timbulnya 
motivasi. Dengan pengetahuan yang baik terhadap suatu obyek akan timbul 
minat yang baik pula  terhadap obyek tersebut sehingga diharapkan akan 
tumbuh sikap yang positif yang akan meningkatkan motivasi seseorang 
terhadap obyek tersebut yang berakibat meningkat pula prestasi yang dicapai 
Selain kondisi psikologis di atas prestasi belajar juga dipengaruhi oleh 
faktor fisiologis (gizi, kelelahan, mudah mengantuk dan sukar  menerima 
pelajaran), faktor lingkungan yang meliputi lingkungan alami dan lingkungan 
sosial serta faktor instrumental seperti kurikulum, program, sarana, dan tenaga 
pengajar. Dari beberapa faktor tersebut diatas peneliti hanya meneliti 
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pengetahuan, sikap, minat dan motivasi sedangkan faktor yang lain tidak 
diteliti. 
 
                                   Gambar 1. Bagan Kerangka berpikir 
Keterangan : 
X1 : Variabel pengetahuan 
X2 : Variabel sikap 
X3 : Variabel minat 
X4 : Variabel motivasi 
Y  : Prestasi belajar 
r1 : Korelasi X1 dengan Y 
r2 : Korelasi X2 dengan Y 
r3 : Korelasi X3 dengan Y 
r4 : Korelasi X4 dengan Y 
r5 : Independensi antara X1,  X2, X3, dan X4 
R : Korelasi bersama X1,  X2, X3, dan X4 dengan Y 
W : Faktor-faktor diluar X1,  X2, X3, dan X4 yang berpengaruh terhadap 

















1. Ada hubungan positif yang signifikan antara pengetahuan dengan prestasi belajar 
mata kuliah KDM I 
2. Ada hubungan positif yang signifikan antara sikap dengan prestasi belajar mata 
kuliah KDM I 
3. Ada hubungan positif yang signifikan antara minat dengan prestasi belajar mata 
kuliah KDM I 
4. Ada hubungan positif yang signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi 
belajar mata kuliah KDM I 
5. Ada hubungan positif yang signifikan antara pengetahuan, sikap, minat dan 




D. Landasan Teori 
1. Pengetahuan 
a. Pengertian  
Pengetahuan adalah merupakan hasil dari tahu dan terjadi setelah 
penginderaan terhadap suatu obyek tertentu (Notoatmodjo, 2003). Ada anggapan 
dasar bahwa manusia berperilaku karena dituntut oleh dorongan dari dalam 
sedangkan dorongan merupakan salah satu usaha untuk memenuhi kebutuhan 
yang terpuaskan jadi perilaku timbul karena dorongan dalam rangka pemenuhan 
kebutuhan (Heri Purwanto, 1998) 
b. Tingkat Pengetahuan 
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Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk 
terbentuknya tindakan seseorang (over behavior), karena dari pengalaman 
penelitian ternyata perilaku yang didasari pengetahuan akan lebih langgeng 
daripada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan. 
Menurut Notoatmodjo (2003) pengetahuan yang dicakup dalam domain 
kognitif mempunyai 6 tingkatan, yaitu : 
7) Tahu (Know) 
Tahu diartikan mengingat suatu materi yang telah diberikan sebelumnya. 
Termasuk kedalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat kembali 
(recall) terhadap suatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau 
rangsangan yang telah diterima. 
8) Memahami (Comprehension) 
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskan secara benar 
tentang obyek yang diketahui, dan dapat menginterpretasikan materi 
tersebut secara benar. 
9) Aplikasi (Aplication) 
Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang 
telah dipelajari pada sitausi atau kondisi riil (sebenarnya) 
10) Analisis (Analysis) 
Analisis dapat diartikan suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau 
objek kedalam komponen-komponen, tetapi masih didalam suatu struktur 
organisasi tersebut dan masih ada kaitannya satu sama lain 
11) Sintesis (Synthesis) 
Sintesis ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau 
menghubungkan bagian-bagian didalam suatu bentuk keseluruhan yang 
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baru. Dengan kata lain sintesis itu suatu kemampuan untuk menyusun 
formasi baru dari formasi-formasi yang ada. 
12) Evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau 
penilaian terhadap suatu materi atau objek penilaian-penilaian itu 
berdasarkan suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan 
kriteria-kriteria yang telah ada. 
Tingkat pengetahuan mahasiswa tentang mata kuliah KDM I adalah 
merupakan kemampuan mengingat kembali, memahami, dan  menjabarkan 
materi kebutuhan dasar manusia yang telah diajarkan oleh dosen 
 
2. Sikap 
a. Pengertian Sikap 
Sikap adalah evaluasi umum yang dibuat manusia terhadap dirinya sendiri, 
orang lain, obyek atau isue. (Petty, cocopio, 1986 dalam Azwar S., 2000 : 6). 
Sikap adalah merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup 
terhadap suatu stimulus atau objek (Soekidjo Notoatmojo, 1997 : 130). 
Sikap adalah pandangan-pandangan atau perasaan yang disertai 
kecenderungan untuk bertindak sesuai sikap objek tadi (Heri Purwanto, 1998 : 
62). 
b. Komponen Sikap 
Struktur sikap terdiri atas 3 komponen yang saling menunjang yaitu 
(Azwar S., 2000 : 23): 
1)  Komponen kognitif merupakan representasi apa yang dipercayai oleh 
individu pemilik sikap, komponen kognitif berisi kepercayaan stereotipe 
yang dimiliki individu mengenai sesuatu dapat disamakan penanganan 
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(opini) terutama apabila menyangkut masalah isu atau problem yang 
kontroversial. 
2) Komponen afektif merupakan perasaan yang menyangkut aspek emosional. 
Aspek emosional inilah yang biasanya berakar paling dalam sebagai 
komponen sikap dan merupakan aspek yang paling bertahan terhadap 
pengaruh-pengaruh yang mungkin adalah mengubah sikap seseorang 
komponen afektif disamakan dengan perasaan yang dimiliki seseorang 
terhadap sesuatu. 
3)  Komponen konatif merupakan aspek kecenderungan berperilaku tertentu 
sesuai dengan sikap yang dimiliki oleh seseorang. Dan berisi tendensi atau 
kecenderungan untuk bertindak / bereaksi terhadap sesuatu dengan cara-cara 
tertentu. Dan berkaitan dengan objek yang dihadapinya adalah logis untuk 
mengharapkan bahwa sikap seseorang adalah dicerminkan dalam bentuk 
tendensi perilaku. 
c. Tingkatan Sikap 
Sikap terdiri dari berbagai tingkatan yakni (Soekidjo Notoatmojo,1996 : 132): 
1)  Menerima (receiving) 
Menerima diartikan bahwa orang (subyek) mau dan memperhatikan  stimulus 
yang diberikan (obyek). 
2)  Merespon (responding) 
Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan dan menyelesaikan tugas 
yang diberikan adalah suatu indikasi sikap karena dengan suatu usaha untuk 
menjawab pertanyaan atau mengerjakan tugas yang diberikan. Lepas 
pekerjaan itu benar atau salah adalah berarti orang itu menerima ide tersebut. 
3)  Menghargai (valuing) 
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Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan dengan orang 
lain terhadap suatu masalah adalah suatu indikasi sikap tingkat tiga, misalnya 
seorang mengajak ibu yang lain (tetangga, saudaranya, dsb) untuk 
menimbang anaknya ke posyandu atau mendiskusikan tentang gizi adalah 
suatu bukti bahwa si ibu telah mempunyai sikap positif terhadap gizi anak. 
4)  Bertanggung jawab (responsible) 
Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala 
resiko adalah mempunyai sikap yang paling tinggi. Misalnya seorang ibu 
mau menjadi akseptor KB, meskipun mendapatkan tantangan dari mertua 
atau orang tuanya sendiri. 
d. Sifat Sikap 
Sikap dapat pula bersifat positif dan dapat pula bersifat negatif (Heri Purwanto, 
1998 : 63): 
1) Sikap positif kecenderungan tindakan adalah mendekati, menyenangi, 
mengharapkan obyek tertentu. 
2) Sikap negatif terdapat kecenderungan untuk menjauhi, menghindari, 
membenci, tidak menyukai obyek tertentu. 
e. Ciri – Ciri Sikap 
Ciri-ciri sikap adalah (Heri Purwanto, 1998 : 63): 
1) Sikap bukan dibawa sejak lahir melainkan dibentuk atau dipelajari sepanjang 
perkembangan itu dalam hubungan dengan obyeknya. Sifat ini 
membedakannnya dengan sifat motif-motif biogenis seperti lapar, haus, 
kebutuhan akan istirahat. 
2)  Sikap dapat berubah-ubah karena itu sikap dapat dipelajari dan sikap dapat 
berubah pada orang-orang bila terdapat keadaan-keadaan dan syarat-syarat 
tertentu yang mempermudah sikap pada orang itu. 
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3) Sikap tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa mempunyai hubungan tertentu 
terhadap suatu objek dengan kata lain, sikap itu terbentuk, dipelajari atau 
berubah senantiasa berkenaan dengan suatu objek tertentu yang dapat 
dirumuskan dengan jelas. 
4)  Objek sikap itu merupakan suatu hal tertentu tetapi dapat juga merupakan  
kumpulan dari hal-hal tersebut. 
5) Sikap mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segi perasaan, sifat alamiah 
yang membedakan sikap dan kecakapan-kecakapan atau pengetahuan - 
pengetahuan yang dimiliki orang. 
f. Cara Pengukuran Sikap 
Pengukuran sikap dapat dilakukan dengan menilai pernyataan sikap 
seseorang. Pernyataan sikap adalah rangkaian kalimat yang mengatakan sesuatu 
mengenai obyek sikap yang hendak diungkap. Pernyataan sikap mungkin berisi 
atau mengatakan hal-hal yang positif mengenai obyek sikap, yaitu kalimatnya 
bersifat mendukung atau memihak pada obyek sikap. Pernyataan ini disebut 
dengan pernyataan yang favourable. Sebaliknya pernyataan sikap mungkin pula 
berisi hal-hal negatif mengenai obyek sikap yang bersifat tidak mendukung 
maupun kontra terhadap obyek sikap. Pernyataan seperti ini disebut dengan 
pernyataan yang tidak favourabel. Suatu skala sikap sedapat mungkin diusahakan 
agar terdiri atas pernyataan favorable dan tidak favorable dalam jumlah yang 
seimbang. Dengan demikian pernyataan yang disajikan tidak semua positif dan 
tidak semua negatif yang seolah-olah isi skala memihak atau tidak mendukung 
sama sekali obyek sikap (Azwar, 2005). Pengukuran sikap dapat dilakukan 
secara langsung atau tidak langsung. Secara langsung dapat ditanyakan 
bagaimana pendapat/ pernyataan responden terhadap suatu obyek. Secara tidak 
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langsung dapat dilakukan dengan pernyataan-pernyataan hipotesis kemudian 
ditanyakan pendapat responden melalui kuesioner (Notoatmodjo, 2003). 
g. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap 
Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap keluarga terhadap obyek sikap 
antara lain : 
1. Pengalaman Pribadi 
Untuk dapat menjadi dasar pembentukan sikap, pengalaman pribadi haruslah 
meninggalkan kesan yang kuat. Karena itu, sikap akan lebih mudah terbentuk 
apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam situasi yang melibatkan 
faktor emosional. 
2. Pengaruh orang lain yang dianggap penting 
Pada umumnya, individu cenderung untuk memiliki sikap yang konformis 
atau searah dengan sikap orang yang dianggap penting. Kecenderungan ini 
antara lain dimotivasi oleh keinginan untuk berafiliasi dan keinginan untuk 
menghindari konflik dengan orang yang dianggap penting tersebut. 
3. Pengaruh Kebudayaan 
Tanpa disadari kebudayaan telah menanamkan garis pengarah sikap kita 
terhadap berbagai masalah. Kebudayaan telah mewarnai sikap anggota 
masyarakatnya, karena kebudayaanlah yang memberi corak pengalaman 
individu-individu masyarakat asuhannya. 
4. Media Massa 
Dalam pemberitaan surat kabar mauoun radio atau media komunikasi lainnya, 
berita yang seharusnya faktual disampaikan secara obyekstif cenderung 
dipengaruhi oleh sikap penulisnya, akibatnya berpengaruh terhadap sikap 
konsumennya. 
5. Lembaga Pendidikan dan Lembaga Agama 
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Konsep moral dan ajaran dari lembaga pendidikan dan lembaga agama sangat 
menentukan sistem kepercayaan tidaklah mengherankan jika kalau pada 
gilirannya konsep tersebut mempengaruhi sikap. 
6. Faktor Emosional 
Kadang kala, suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang didasari emosi 
yang berfungsi sebagai semacam penyaluran frustasi atau pengalihan bentuk 
mekanisme pertahanan ego. (Azwar, 2005). 
Sikap mahasiswa terhadap mata kuliah KDM I adalah respon, pandangan atau 
perasaan  mahasiswa terhadap mata kuliah KDM I yang dinyatakan dalam tindakan 




c. Pengertian minat 
Eysenck dkk. (1972) mendefinisikan minat sebagai suatu kecenderungan 
untuk bertingkah laku yang berorientasi kepada objek, kegiatan, atau 
pengalaman tertentu, dan kecenderungan tersebut antara individu yang satu 
dengan yang lain tidak sama intensitasnya.  
Sedang Witherington (1986) berpendapat bahwa minat adalah kesadaran 
seseorang pada sesuatu, seseorang, suatu soal atau situasi yang bersangkut paut 
dengan dirinya. Tanpa kesadaran seseorang pada suatu objek, maka individu 
tidak akan pernah mempunyai minat terhadap sesuatu. 
Hurlock (1986) mengartikan minat sebagai sumber motivasi yang akan 
mengarahkan seseorang pada apa yang akan mereka lakukan bila diberi 
kebebasan untuk memilihnya. Bila mereka melihat sesuatu itu mempunyai arti 
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bagi dirinya, maka mereka akan tertarik terhadap sesuatu itu yang pada akhirnya 
nanti akan menimbulkan kepuasan bagi dirinya.  
Sedangkan Drever (1988) mengartikan minat (interest) ke dalam dua 
pengertian, baik fungsional maupun struktural. Minat dalam pengertian 
fungsional menunjukan suatu jenis pengalaman perasaan yang disebut 
“worthwhileness” (kegunaan) yang dihubungkan dengan perhatian pada objek 
atau tindakan.  
        Sedang minat dalam pengertian struktural adalah elemen atau hal dalam 
sikap individu, baik yang merupakan bawaan ataupun karena perolehan, 
sehingga seseorang itu cenderung memenuhi perasaan worthwhileness dalam 
hubungannya dengan objek-objek atau hal-hal yang berhubungan dengan subjek 
khusus atau bidang pengetahuan khusus. Apa yang disebut sebagai “doctrine of 
interest” dalam pendidikan harus berdasarkan pada minat anak, dan selanjutnya 
dikembangkan minat baru berdasarkan minat yang sudah ada tersebut. 
Dalam kamus psikologi, Chaplin (1989)  menyebutkan bahwa interes atau 
minat dapat diartikan sebagai: 
a. Suatu sikap yang berlangsung terus menerus yang memberi pola pada 
perhatian seseorang sehingga membuat dirinya selektif terhadap objek 
minatnya. 
b. Perasaan yang menyatakan bahwa satu aktivitas pekerjaan atau objek itu 
berharga atau berarti bagi individu. 
c. Satu keadaan motivasi atau satu set motivasi yang menuntut tingkah laku 
menuju satu arah tertentu. 
Dalam “Encyclopedia of Psychology”, minat adalah kecenderungan tingkah 
laku yang mengarah pada tujuan yang pasti, aktivitas-aktivitas atau pengalaman 
yang menarik dari tiap individu.  Oleh karena itu, apabila individu atau seseorang 
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menaruh minat terhadap sesuatu, maka itu berarti ia telah menetapkan tujuan 
sebelumnya (Cuming, 1972).  
Sedangkan Crow and Crow mengidentifikasikan minat sebagai kekuatan 
yang mendorong seseorang memberikan perhatian terhadap orang lain atau 
melakukan aktivitas tertentu.  
Dengan mengutip pendapat Layton, Handoyo mengartikan minat sebagai 
kesukaan atau ketidaksukaan terhadap sesuatu. Dengan kata lain, minat dapat 
dilihat atas dasar perbedaan rasa suka terhadap sesuatu hal, pekerjaan, tugas atau 
suatu kegiatan.  
Sedangkan Murphy berpendapat, sebagaimana yang dikutip oleh Handoyo, 
bahwa minat merupakan kondisi rangsang yang terarah sehubungan dengan 
tujuan yang bermanfaat. 
  Menurut Guilford (1956), minat adalah kecenderungan untuk 
memperhatikan dan mencari objek-objek tertentu, dan perhatian terhadap objek 
tersebut cenderung mempengaruhi perilaku individu dalam kegiatan-kegiatan 
yang lain. 
McDaniel & Sahftel (1958) berpendapat bahwa minat merupakan suatu 
aktivitas yang sebagian besar perhatian individu terfokus pada objek atau 
aktivitas tertentu. Keadaan atau aktivitas tersebut tidak hanya sekadar 
memberikan kepuasan, tetapi juga memberikan suatu kondisi yang menghasilkan 
dan menggairahkan sehingga bisa menyingkirkan aktivitas-aktivitas lain yang 
tidak sesuai dengan objek yang menjadi fokus perhatian individu tersebut. 
Sedang menurut Jones (1963), minat adalah reaksi organisme yang 
berhubungan dengan perasaan suka terhadap situasi tertentu. Reaksi tersebut 
dapat berupa reaksi aktual dan bisa juga bersifat imajiner. Dengan demikian, 
minat merupakan suatu aktivitas yang berbentuk perhatian yang intens terhadap 
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suatu objek, baik secara aktual atau tidak. Maksudnya adalah bahwa perhatian 
tadi dapat berlangsung secara indriawi terhadap objek yang sebenarnya atau 
menggunakan perenungan atau pemikiran terhadap objek yang imajiner. 
Perhatian yang intens tersebut dapat memberikan kepuasan bagi pelakunya, dan 
juga bisa membuat individu tersebut menjadi bergairah. Dalam kondisi 
demikian, individu akan mengabaikan objek-objek lain yang tidak diminati. 
Menurut Laiton (Hansen, 1984), minat didefinisikan sebagai kesukaan atau 
ketidaksukaan terhadap sesuatu hal. Dengan kata lain, minat tersebut dapat 
dilihat berdasarkan adanya perbedaan rasa suka terhadap sesuatu hal, pekerjaan, 
tugas atau kegiatan. Sementara itu, Masykur (1983) menunjukkan bahwa minat 
berhubungan dengan kuatnya dorongan yang menyebabkan seseorang 
memperhatikan seseorang, objek, atau suatu aktivitas. 
 Sedangkan Bhatia (1977) menunjukkan bahwa minat merupakan 
keterlibatan perasaan seseorang terhadap suatu objek atau perasaan seseorang 
yang tidak dapat dipisahkan dengan objek atau aktivitas, karena adanya kaitan 
antara individu di samping berbagai pengertian di atas, pengertian minat secara 
harfiah adalah suatu kegiatan organisme yang mengarahkan perhatian dengan 
sungguh-sungguh terhadap suatu objek, yaitu objek yang relevan atau 
mempunyai karakteristik yang serupa dengan objek tertentu. Ada yag 
mengatakan bahwa hubungan minat dengan motivasi itu bersifat gradual, di 
mana timbulnya motivasi setelah adanya sikap, dan sikap timbul karena adanya 
minat. Ada yang mengatakan bahwa minat itu adalah aspek kognitif dari 
motivasi, dan ada pula yang mengatakan bahwa minat timbul bersamaan dengan 
motivasi. Ada juga yang justru mengidentikkan minat dengan motivasi. 
Misalnya, apabila timbul minat terhadap suatu aktivitas berarti ada indikasi 
motivasi terhadap aktivitas tadi. 
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     Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa minat adalah suatu 
kecenderungan seseorang dalam bertingkah laku yang dapat diarahkan untuk 
memperhatikan suatu objek atau melakukan suatu aktivitas tertentu yang 
didorong oleh perasaan senang karena dianggap bermanfaat bagi dirinya. 
 Di samping itu, dari beberapa pengertian di atas, dapat diambil beberapa 
pengertian berikut: 
 
1. Perasaan sadar dari individu terhadap suatu objek atau aktivitas, karena    
adanya anggapan bahwa objek dan aktivitas tersebut bermanfaat bagi dirinya. 
2.    Perasaan senang terhadap subjek atau objek ataupun juga aktivitas. 
3.    Perasaan sadar dan suka tersebut pada gilirannya akan menimbulkan rasa 
untuk memperhatikan suatu objek, subjek atau aktivitas. 
4.    Dorongan tersebut akan berlangsung secara terus menerus untuk selalu 
melakukan aktivitas yang berhubungan dengan objek atau subjek yang diminati 
5.    Kuatnya kecenderungan individu untuk memberikan perhatian terhadap 
objek, subjek atau aktivitas yang memuaskan dan bermanfaat bagi objek, subjek 
atau aktivitas tersebut. 
  Minat merupakan aspek kognitif dari motivasi, atau merupakan gambaran 
kognitif yang memberikan arah pada suatu tindakan (Franken, 1982). Besar 
kecilnya minat seseorang terhadap suatu tugas atau pekerjaan, banyak 
menentukan keberhasilan yang bersangkutan dalam melaksanakan tugas tadi, 
karena motivasi, efisiensi, gerak dan kepuasan kerja, akan didapat apabila 
pekerjaan tersebut sesuai dengan lapangan yang diminatinya. 
  Sebagaimana yang telah disebutkan di atas, minat yang berbentuk perhatian 
yang intens tadi merupakan suatu reaksi organisme, baik yang tampak nyata 
maupun yang imajiner, yang disebabkan karena rasa suka terhadap suatu objek 
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tertentu. Minat ini mempunyai kecenderungan mempengaruhi perilaku individu 
dalam aktivitas tertentu (Guilford, 1956; Jones, 1963). 
 Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa minat dalam diri individu sangat 
penting artinya bagi kesuksesan yang akan dicapai. Individu yang mempunyai 
minat terhadap suatu objek atau aktivitas berarti ia telah menetapkan tujuan yang 
berguna bagi dirinya sehingga ia akan cenderung untuk menyukainya. Dari sana 
kemudian, segala tingkah lakunya menjadi terarah dengan baik dan tujuan pun 
akan tercapai. 
         Sedangkan faktor timbulnya minat, menurut Crow and Crow (1982),  
terdiri dari tiga faktor: 
d. Faktor dorongan dari dalam, yaitu rasa ingin tahu atau dorongan untuk 
menghasilkan sesuatu yang baru dan berbeda. Dorongan ini dapat membuat 
seseorang berminat untuk mempelajari ilmu mekanik, melakukan penelitian 
ilmiah, atau aktivitas lain yang menantang. 
e. Faktor motif sosial, yakni minat dalam upaya mengembangkan diri dari dan 
dalam ilmu pengetahuan, yang mungkin diilhami oleh hasrat untuk 
mendapatkan kemampuan dalam bekerja, atau adanya hasrat untuk 
memperoleh penghargaan dari keluarga atau teman. 
f. Faktor emosional, yakni minat yang berkaitan dengan perasaan dan emosi. 
Misalnya, keberhasilan akan menimbulkan perasaan puas dan dapat 
meningkatkan minat, sedangkan kegagalan dapat menghilangkan minat 
seseorang. 
 Berdasarkan pengertian minat yang telah diuraikan, kiranya dapat dikatakan 
bahwa keberadaan minat pada diri individu merupakan hasil dari serangkaian 
proses. Jika seseorang berminat terhadap sesuatu, maka yang pertama kali 
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dialami adalah pengarahan terhadap objek, subjek atau aktivitas yang merupakan 
rangsangan bagi diri individu. 
 Berbagai rangsangan tersebut dapat berbentuk benda-benda atau suatu 
kegiatan. Dari pengenalan ini, akan timbul perasaan sadar pada diri individu 
bahwa objek, subjek atau aktivitas tersebut bermanfaat bagi dirinya.  
Adanya pengenalan dan perasaan sadar yang didasarkan pada asas manfaat 
(dalam arti bahwa objek, subjek atau aktivitas itu diperlukan oleh individu), 
maka pada saat itu juga akan diikuti perasaan senang pada objek, subjek atau 
aktivitas tersebut. Dari kedua rangkaian tersebut, maka akan terbentuk minat atau 
tidak. 
  Berdasarkan teori “Acceptance Rejection” yang dikemukakan Fryer,  bahwa 
keberadaan minat itu berdasarkan pada orientasi suka dan tidak sukanya individu 
terhadap objek, subjek atau aktivitas. Orientasi ini pada gilirannya akan 
mempengaruhi penerimaan individu. Jika individu suka terhadap objek, subjek, 
atau aktivitas tersebut, maka individu akan menerimanya. Jika individu tidak 
suka kepada objek, subjek atau aktivitas tersebut, maka ia akan menolaknya. 
Penentuan minat ini didasarkan pada reaksi individu (menolak/menerima). Jika 
ia menerima berarti ia berminat, dan jika menolak berarti ia tidak berminat. 
 Penerimaan adalah sensitivitas individu terhadap rangsang dari fenomena-
fenomena tertentu, di mana individu tersebut mau menerima atau memperhatikan 
rangsang dan fenomena tersebut. Kategori penerimaan ini dibagi menjadi tiga 
sub-kategori yang terdiri dari: (1) Kesadaran pada taraf ini adalah kesadaran 
terhadap sesuatu yang ada dalam satu situasi, baik berupa fenomena atau objek. 
(2) Kemauan untuk menerima sub-kategori ini menggambarkan tingkah laku 
individu yang mau menerima stimulus; atau dengan kata lain, individu 
mempunyai kemauan untuk menerima rangsang yang ditimbulkan oleh 
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fenomena. (3) Pengontrolan atau perhatian yang terpilih merupakan perhatian 
terhadap rangsang atau fenomena objek yang telah dipilih individu. 
 Menanggapi adalah kategori kedua. Kategori ini merupakan perhatian yang 
aktif terhadap benda yang menimbulkan rangsangan pada diri individu atau 
fenomena-fenomena tertentu. Pada kategori ini, individu akan melakukan 
aktivitas yang berkaitan dengan objek atau fenomena yang telah dipilih. Kategori 
kedua ini dibagi menjadi tiga, yaitu: (1) persetujuan untuk menanggapi, yang 
merupakan respon untuk menunjukan kepada adanya ketaatan atau kerelaan 
individu terhadap aturan-aturan yang berkaitan dengan rangsang fenomena dan 
objek. (2) kemauan untuk menanggapi, yang merupakan kemauan sukarela 
individu (tanpa paksaan) untuk melakukan suatu aktivitas. (3) kepuasan untuk 
menanggapi, yang merupakan tindakan yang disertai oleh perasaan puas setelah 
melakukan aktivitas. 
  Hal berikutnya merupakan respon emosional yang umumnya 
menyenangkan: Penilaian. Penilaian adalah kategori yang menunjukkan 
penilaian dasar atas satu rangsangan fenomena, objek atau subjek. Satu hal yang 
penting adalah bahwa adanya aktivitas tersebut dikarenakan adanya nilai atau 
harga dari fenomena, objek atau subjek. Kategori ini dibagi menjadi beberapa 
sub-kategori: (1) Menerima nilai. Sub-kategori ini merupakan penerimaan secara 
emosional terhadap hal-hal atau fenomena tertentu. Hal ini juga diistilahkan 
dengan kepercayaan individu terhadap objek dan fenomena berdasarkan nilai 
objek atau fenomena tersebut. (2) Pemilihan pada suatu nilai merupakan pilihan 
individu terhadap suatu rangsang, fenomena atau objek yang sesuai dengan 
keinginan atau kesukaannya. (3) Tanggung jawab. Sub-kategori ini menunjukkan 
adanya keyakinan dan ketentuan seseorang yang bertingkah laku. Bertingkah 
laku pada tingkatan ini benar-benar berpegang pada suatu nilai. Dia mencoba 
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untuk meyakinkan orang lain terhadap suatu nilai yang ia anut dengan tanpa 
peduli pada apapun alasannya. Dengan kata lain, ia loyal pada suatu nilai. 
  Organisasi. Sub-kategori ini diharapkan bertindak sebagai klasifikasi yang 
tepat untuk tujuan yang menggambarkan awal dari pembentukan suatu sistem 
nilai. Kategori ini dibagi menjadi dua sub-kategori: (1) penggambaran suatu 
nilai. Hal ini merupakan sub-kategori yang menunjukkan adanya kualitas 
abstraksi. Dalam sub-kategori ini, individu memperoleh kesempatan untuk 
melihat hubungan antara nilai dengan konsep yang akan dilihat. (2) 
pengorganisasian suatu nilai. Hal ini merupakan konsep yang diperoleh individu 
untuk dibawa bersama-sama dengan nilai yang kompleks dalam suatu kumpulan 
nilai. 
 Pencirian. Pencirian oleh suatu nilai yang kompleks merupakan kategori 
yang menunjukkan adanya sikap dan sistem nilai yang menjadi pandangan 
hidup. Kategori ini dibagi menjadi: (1) Hal-hal yang umum. Sub-kategori ini 
merupakan jenis ketidaksadaran yang cenderung beroperasi secara konsisten dan 
dapat diperkirakan polanya. Misalnya, orientasi dasar kehidupan yang akan 
datang. (2) Ciri khas merupakan refleksi dari puncak proses penerimaan lisan. 
Pada sub-kategori ini didapatkan tujuan yang sesuai dengan pandangan 
seseorang (orang pada umumnya), atau merupakan filsafat hidup yang 
dimilikinya. 
 Bidang afektif di atas mencakup tujuan yang berkaitan dengan sikap, nilai, 
opini, minat, dan perasaan. Hal ini biasanya lebih sulit jika dibandingkan dengan 
pengamatan terhadap bidang kognitif (Galloway, 1976). 
Berdasarkan bagan dan uraian di atas, susunan kontinuitas minat dapat peneliti 
kemukakan sebagai berikut: Minat dimulai dari kategori penerimaan, lalu 
berlanjut pada kategori menanggapi, dan akhirnya pada kategori pemilihan pada 
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suatu nilai. Hal ini juga dapat dijelaskan dengan cara lain. Pertama: Individu 
yang berminat pada sesuatu hal, baik berupa benda, orang atau aktivitas, maka 
individu tersebut akan menerima benda, orang atau aktivitas dalam dirinya 
(dalam arti individu tersebut mau menerima atau memperhatikan benda, orang 
atau aktivitas). Kedua: Setelah individu menerima fenomena-fenomena yang ada 
di sekitarnya, maka selanjutnya akan timbul reaksi dari individu untuk 
menanggapi fenomena yang ada. Kategori menanggapi ini merupakan perhatian 
yang sifatnya aktif terhadap benda, orang atau aktivitas yang menimbulkan 
rangsangan (rasa tertarik) pada diri individu. Pada kategori ini, individu akan 
melaksanakan aktivitas yang berkaitan dengan objek atau fenomena yang telah 
dipilih. Ketiga: pada taraf ini individu akan memberi penilaian terhadap apa yang 
telah ia pilih dan apa yang telah ia tanggapi. Individu akan memberikan nilai atau 
harga pada suatu benda, orang, atau aktivitas yang dilakukan dirinya. Saat inilah 
yang menjadi suatu keadaan yang menentukan. Apakah individu berminat atau 
tidak berminat itu tergantung dari penilaian ini. 
 Berdasarkan hal di atas, dapat dijelaskan bahwa proses terbentuknya minat 
merupakan proses yang berurutan yang dimulai dari kategori penerimaan atau 
perhatian individu sebagai rangsang yang dimunculkan oleh fenomena-fenomena 
tertentu, lalu memilihnya sesuai dengan manfaat yang dapat digunakan olehnya. 
 
b.  Aspek-Aspek atau Kategori Minat 
Krathwohl dkk.(dalam Galloway, 1976) mengemukakan bahwa minat 
termasuk dalam taksonomi afektif (istilahnya Bloom). Taksonomi afektif 
Bloom ini meliputi lima kategori: 
a).  Penerimaan (receiving) yang terdiri dari sub-kesadaran kemauan  untuk   
menerima perhatian yang terpilih. 
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b). Menanggapi (responding) yang terdiri dari sub-kategori persetujuan untuk 
menanggapi kemauan dan kepuasan. 
c).  Penilaian (valuing) yang terdiri dari sub-kategori peneriman, pemilihan 
dan komitmen terhadap nilai-nilai tertentu. 
d).  Organisasi (organization) yang terdiri dari sub-kategori penggambaran 
dan pengorganisasian terhadap nilai. 
e).   Pencirian (characterization) yang terdiri dari sub-kategori pencirian dan 
pemasyarakatan nilai. 
c.  Tingkah Laku Operasional dari Minat 
  Burus (Galloway, 1976) menggambarkan bahwa terdapat ratusan istilah 
yang menunjukan tingkah laku operasional dari bidang afektif yang telah 
ditemukan oleh Krathwohl. 
  Istilah minat tingkah laku yang operasional itu adalah: 
“Menerima, menyetujui, sukar menghadapi sesuatu, meminta, memperhatikan, 
mengikuti, memilih, mempertahankan, menikmati, melibatkan, membutuhkan, 
menawarkan, memberikan, ikut serta, memuji, bertanya, menolak, mencari, 
menasihati, anjuran, mengusulkan, mengerti, dan lain-lain. 
Sedangkan yang dimaksud minat mahasiswa terhadap mata kuliah KDM I 
adalah rasa ketertarikan mahasiswa terhadap mata kuliah KDM I yang 
dimanifestasikan dengan tindakan menerima 
 
4. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi 
Motivasi berasal dari kata “motif’ yang berarti daya upaya yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya 
penggerak dari dalam dan didalam subyek untuk melakukan aktivitas-aktivitas 
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tertentu demi mencapai suatu tujuan. Dengan demikian motif dapat diartikan 
sebagai suatu kondisi internal (kesiapsiagaan). Berawal dari kata motif maka 
motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif, motif 
menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai 
tujuan sangat dirasakan mendesak. 
Menurut Mc. Donald motivasi adalah perubahan energi dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan 
tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pengertian motivasi yang dikemukakan 
oleh Mc. Donald ini mengandung tiga elemen penting, yaitu : 1) motivasi 
mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap individu manusia 2) 
motivasi ditandai dengan munculnya “rasa/feeling”. Afeksi seseorang 3) 
motivasi akan terangsang karena adanya tujuan (Sardiman, 2007 : 73-74). 
Dalam literatur lain disebutkan bahwa yang dimaksud motif adalah segala 
sesuatu yang mendorong seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu. 
Menurut Sartain dalam bukunya Psychology Understanding of Human 
Behavior yang dikutip oleh Ngalim Purwanto (2007:60), motif adalah suatu 
pernyataan yang kompleks di dalam suatu organisme yang mengarahkan 
tingkah laku atau perbuatan ke suatu tujuan atau perangsang. 
Buku lain menyebutkan setiap individu memiliki kondisi internal, dimana 
kondisi internal tersebut turut berperan dalam aktivitas sehari-hari. Salah satu 
dari kondisi internal tersebut adalah “motivasi”. Motivasi adalah dorongan 
dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku. Dorongan ini berada pada 
diri seseorang yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai 
dengan dorongan dalam dirinya. Oleh karena itu, perbuatan seseorang yang 
diadasarkan atas motivasi tertentu mengandung tema sesuai dengan motivasi 
yang mendasarinya. Istilah motivasi yang berasal dari kata motif, dapat 
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diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam individu, yang menyebabkan 
individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara 
langsung. Tapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah laku. (Hamzah, 2006 : 1-
3). 
5.  Kebutuhan Manusia dan Teori Motivasi 
Menurut Morgan dan ditulis kembali oleh S. Nasution, mengatakan manusia 
memiliki berbagai kebutuhan, meliputi : 
a.  Kebutuhan untuk berbuat sesuatu untuk sesuatu aktivitas 
Hal ini sangat penting, karena perbuatan sendiri itu mengandung 
suatu kegembiraan baginya. Sesuai dengan konsep ini, maka dapat 
dihubungkan dengan suatu kegiatan belajar bahwa pekerjaan atau belajar itu 
akan berhasil kalau disertai dengan rasa gembira. 
b. Kebutuhan untuk menyenangkan orang lain 
Banyak orang memiliki motivasi untuk berbuat sesuatu untuk 
menyenangkan orang lain, hal ini tentunya merupakan kepuasan dan 
kebahagiaan tersendiri bagi orang yang melakukannya. Konsep ini dapat 
diterapkan dalam kegiatan belajar, misalnya : mahasiswa rajin belajar untuk 
menyenangkan orang tuanya. 
c. Kebutuhan untuk mencapai hasil 
Kegiatan belajar akan berhasil dengan baik kalau disertai dengan 
“pujian”, hal ini merupakan dorongan bagi seseorang untuk belajar lebih 
giat lagi. Pujian dan reinforcement harus selalu dikaitkan dengan prestasi 
yang baik, seseorang harus diberi kesempatan seluas-luasnya untuk 
melakukan sesuatu dengan hasil optimal, sehingga ada rasa “sense of 
succes” 
d. Kebutuhan untuk mengatasi kesulitan 
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Kesulitan atau hambatan, misal ; cacat tubuh, mungkin 
menimbulkan rasa rendah diri, tapi hal ini menjadi dorongan untuk mencari 
kompensasi dengan usaha yang keras dan tekun, sehingga mencapai 
keberhasilan dalam bidang tertentu. 
Kebutuhan manusia selalu berubah, begitu juga motivasinya selalu 
berubah sesuai dengan kebutuhannya atau bersifat dinamis. Relevansi dari 
masalah kebutuhan ini maka timbulah teori tentang motivasi. 
6. Macam-macam Motivasi 
Macam atau jenis motivasi dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, maka dari 
itu penggolongan motivasinyapun bervariasi. 
4. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya 
a. Motivasi bawaan 
Yang dimaksud dengan motivasi bawaan adalah motif yang dibawa sejak 
lahir tanpa dipelajari. Sebagai contoh adalah : dorongan untuk makan, 
minum, bekerja, istirahat, seksual, dll. Motivasi ini sering disebut motif 
biologis atau motif psysiological drive 
b. Motivasi yang dipelajari 
Maksudnya adalah motif-motif yang timbul karena dipelajari. Sebagai 
contoh adalah : dorongan untuk belajar, dorongan untuk mengajar di 
masyarakat, dll. Motivasi ini sering disebut social motives. 
5. Jenis motivasi menurut Frandsen : 
a. Cognitive motives 
Motif ini merujuk pada gejala instrinsik, yaitu menyangkut kepuasan 
individual. Kepuasan individu yang berada di dalam diri manusia dan 
biasanya berujud proses dan produk mental. Jenis motif seperti ini adalah 
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sangat primer dalam kegiatan belajar, terutama yang berkaitan dengan 
pengembangan intelektual 
b. Self expresion  
Penampilan diri adalah sebagian dari perilaku manusia, untuk itu memang 
diperlukan kreativitas dan daya imajinasi, sehingga individu mampu 
membuat suatu keajaiban. Jadi dalam hal ini seseorang memiliki keinginan 
untuk aktualisasi diri 
c. Self-enhancement 
Melalui  aktualisasi diri dan pengembangan kompetensi akan meningkatkan 
kemajuan diri seseorang, kemajuan diri ini menjadi salah satu keinginan 
bagi setiap individu. Dalam belajar diciptakan suasana kompetensi yang 
sehat bagi peserta didik untuk mencapai suatu prestasi 
6. Jenis motivasi menurut Woodworth dan Marquis : 
a. Motif atau kebutuhan organis, yaitu motif yang berhubungan dengan 
kebutuhan dasar tubuh manusia, misalnya : makan, minum, oksigen, 
seksual, istirahat, dll. Ini sesuai dengan jenis physiological drives dari 
Frandsen 
b. Motif-motif darurat (emergency motives), yaitu yang timbul jika situasi 
menunut tindakan yang cepat. Motif timbul bukan dari dalam tapi atas 
rangsangan dari luar, misalnya : dorongan untuk menolong orang lain yang 
mengalami kecelakaan, dorongan menyelamatkan diri dari bahaya dan lain-
lain. 
c. Motif-motif obyektif, yaitu motif yang diarahkan / ditujukan pada obyek 
atau tujuan tertentu di sekitar kita. Motif ini timbul karena adanya dorongan 
dari dalam diri kita (kita menyadari) untuk dapat menghadapi dunia luar 
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secara efektif, contohnya : keinginan untuk menyelidi, explorasi, menaruh 
minat, dll. 
d. Klasifikasi motivasi 
1. Motivasi jasmaniah dan rokaniah 
Ada beberapa ahli yang menggolongkan motivasi menjadi dua, yaitu 
motivasi jasmaniah dan motivasi rokaniah. Yang dimaksud motivasi 
jasmaniah misalnya : refleks, insting otomatis, nafsu, dll. Sedang yang 
termasuk motivasi rokaniah adalah kemauan. 
2. Motivasi instrinsik dan ekstrinsik 
a. Motivasi instrinsik 
Yang dimaksud dengan motivasi instrinsik adalah motif-motif yang 
menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena 
dalam diri tiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 
Sebagai contoh : seorang yang gemar membaca maka tidak usah ada orang 
yang mendorong, ia sudah rajin mencari literatur untuk dibaca. 
b. Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena 
adanya rangsangan dari luar. Sebagai contoh : seseorang itu belajar karena 
besok pagi ada ujian, dengan harapan mendapatkan nilai baik sehingga 
akan mendapatkan penghargaan atau pujian. Jadi belajar bukan karena 
ingin mengetahui sesuatu, tapi karena ingin nilai baik dan mendapatkan 
hadiah.  
e. Indikator Motivasi 
Menurut Uno, (2006) Indikator Motivasi belajar adalah : 
a) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
b) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
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c) Adanya harapan dan cita – cita masa depan 
d) Adanya penghargaan dalam belajar 
e) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
f) Adanya lingkungan yang kondusif sehingga memungkinkan seorang peserta 
didik belajar dengan baik. 
Motivasi belajar mahasiswa adalah dorongan individu baik dari dalam 
maupun dari luar untuk belajar mata kuliah KDM I 
 
7. Prestasi  Belajar 
a. Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dengan semua lapisan 
masyarakat. Bagi para pelajar atau mahasiswa kata belajar merupakan kata 
yang tidak asing. Bahkan sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
semua kegiatan mereka dalam menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal. 
Kegiatan belajar mereka lakukan setiap waktu sesuai dengan keinginan, baik 
itu malam hari, siang hari, sore hari atau pagi hari. (Djamarah, 2002;12) 
Soemanto (2003, 104) mengemukakan belajar merupakan proses dasar dari 
perkembangan hidup manusia. Dengan belajar, manusia melakukan 
perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga tingkah lakunya 
berkembang. Sedangkan menurut Sardiman (2006, 20) bahwa belajar itu 
senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan 
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, 
meniru dan lain sebagainya. Akhirnya dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan 
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lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor. (Djamarah, 
2002 : 13) 
Berdasarkan pendapat-pendapat para ahli, belajar dapat diartikan sebagai 
suatu proses untuk mendapatkan perubahan pada diri seseorang dalam 
berinteraksi dengan lingkungannya, sesuai dengan kemampuan masing-
masing, sehingga diperoleh pengetahuan baru yaitu dalam bentuk penguasaan, 
penggunaan maupun penilaian mengenai sikap dan kecakapan yang 
merupakan perubahan atau peningkatan perolehan dari berbagai keadaan 
sebelumnya. Sedangkan yang dimaksud belajar dalam penelitian ini adalah 
suatu proses untuk mendapatkan pengetahuan baru dalam bentuk penguasaan 
terhadap materi kebutuhan dasar manusia. 
Dalam batasan-batasan mengenai belajar dapat ditarik kesimpulan bahwa 
belajar merupakan suatu proses kegiatan yang memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut : 
a. Adanya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang telah belajar. 
b. Perubahan terjadi karena diperolehnya pengetahuan dan kecakapan baru 
sebagai hasil usaha belajar. 
c. Perubahan diperoleh karena latihan atau interaksi dengan lingkungan. 
 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
Belajar yang merupakan proses kegiatan untuk mengubah tingkah laku si 
subjek belajar, ternyata banyak faktor yang mempengaruhinya. Dari sekian 
banyak faktor yang mempengaruhi itu, secara garis besar dapat dibagi dalam 
klasifikasi faktor intern (dari dalam) diri si subjek belajar dan faktor ekstern 
(dari luar) si subjek belajar. 
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Thomas F. Nasution dalam Sardiman (2006) menguraikan enam macam 
faktor psikologis (faktor intern) dalam belajar, yaitu 
a.  Motivasi 
Seseorang akan berhasil dalam belajar kalau pada dirinya sendiri ada 
keinginan untuk belajar. Keinginan atau dorongan untuk belajar inilah yang 
disebut dengan motivasi. Motivasi dalam hal ini meliputi dua hal: (1) 
mengetahui apa yang akan dipelajari; dan (2) memahami mengapa hal 
tersebut patut dipelajari. Dengan berpijak pada kedua unsur inilah sebagai 
dasar permulaan yang baik untuk belajar. Sebab tanpa motivasi kegiatan 
belajar mengajar sulit untuk berhasil. 
b. Konsentrasi 
Konsentrasi dimaksudkan memusatkan segenap kekuatan perhatian pada 
suatu situasi belajar. Unsur motivasi dalam hal ini sangat membantu 
tumbuhnya proses pemusatan perhatian. 
c. Reaksi 
Di dalam kegiatan belajar diperlukan keterlibatan unsur fisik 
maupun mental sebagai suatu wujud reaksi. Di dalam belajar dibutuhkan 
reaksi yang melibatkan ketangkasan mental, kewaspadaan, perhitungan, 
ketekunan dan kecermatan untuk menangkap fakta-fakta dan ide-ide 
sebagaimana disampaikan oleh pengajarnya. Jadi kecepatan jiwa seseorang 
dalam memberikan respon pada suatu pelajaran merupakan faktor yang 
penting dalam belajar. 
d. Organisasi 
Belajar dapat juga dikatakan sebagai kegiatan mengorganisasikan, menata 




Dalam belajar unsur pemahaman tidak dapat dipisahkan dari unsur-
unsur psikologis yang lain. Dengan motivasi, konsentrasi dan reaksi subjek 
belajar dapat mengembangkan fakta-fakta atau ide-ide atau skill. Kemudian 
dengan unsur organisasi, subjek belajar dapat menata hal-hal tersebut 
bertautan bersama menjadi pola yang logis. Karena mempelajari sejumlah 
data sebagaimana adanya, secara bertingkat / berangsur-angsur, si subjek 
belajar mulai memahami artinya dan implikasi dari persoalan keseluruhan. 
f. Ulangan 
Kegiatan mengulang-ulang suatu pekerjaan atau fakta yang sudah 
dipelajari membuat kemampuan subjek belajar untuk mengingatnya akan 
semakin bertambah. Mengulangi atau memeriksa dan mempelajari kembali 
apa yang sudah dipelajari, maka kemungkinan untuk mengingat bahan 
pelajaran menjadi lebih besar. 
Belajar akan lebih baik dan optimal kalau keenam faktor psikologis tersebut 
bisa sama-sama dimanfaatkan.  
d. Prestasi belajar 
1. Pengertian Prestasi Belajar 
      Prestasi belajar adalah suatu usaha atau kegiatan anak untuk 
menguasai bahan-bahan pelajaran yang diberikan guru disekolah (Nasution, 
1995 : 23). Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh 
pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar ( Catharina Tri Anni, 2004: 
4). Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa 
yang dipelajari oleh pembelajar. Oleh karena itu, apabila pembelajar 
mempelajari pengetahuan tentang konsep, maka perubahan perilaku yang 
diperoleh adalah berupa penguasaan konsep.      Dalam pembelajaran, 
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perubahan perilaku yang harus dicapai oleh pembelajar setelah melaksanakan 
aktivitas belajar dirumuskan dalam tujuan pembelajaran. 
      Prestasi belajar adalah istilah yang telah dicapai individu sebagai 
usaha yang dialami secara langsung serta merupakan aktivitas yang bertujuan 
untuk memperoleh ilmu pengetahuan, ketrampilan, kecerdasan, kecakapan 
dalam situasi dan kondisi tertentu (Depdikbud, 1997 : 298). 
       Prestasi belajar adalah sebagai hasil atas kepandaian atau 
keterampilan yang dicapai oleh individu untuk memperoleh perubahan 
perilaku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu 
dalam interaksinya dengan lingkungan ( Hamalik 2003:152). 
    Berdasarkan uraian pengertian prestasi belajar diatas, maka dapat 
dipahami bahwa prestasi belajar adalah suatu kemampuan seseorang pada 
bidang tertentu dalam mencapai tingkat kedewasaan yang langsung dapat 
diukur dengan angka atau huruf. Sedangkan yang diungkap dalam penelitian 
ini adalah prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah KDM I. 
 
2. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar antara lain sebagai berikut 
: 
a. Faktor dari Dalam 
Yaitu faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar mahasiswa yang 
berasal dari mahasiswa itu sendiri yang meliputi kondisi fisiologis 
(kekurangan gizi, kelelahan, mudah mengantuk dan sukar menerima 
pelajaran) dan kondisi psikologi (minat, kecerdasan, bakat, motivasi dan 
kemampuan kognitif) mahasiswa yang mempengaruhi tingkat keberhasilan 
belajar dan hasil prestasi belajar mahasiswa 
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b. Faktor dari Luar 
Yaitu faktor yang berasal dari luar mahasiswa yang dapat mempengaruhi 
proses dan hasil belajar. Faktor-faktor yang berasal dari luar adalah faktor 
lingkungan (baik lingkungan alami, maupun lingkungan sosial), faktor 
instrumental (kurikulum, progam, sarana, tenaga pengajar). 
 
3. Prestasi Belajar Mata Kuliah Kebutuhan Dasar Manusia I 
        Prestasi belajar mata kuliah KDM I adalah hasil yang telah dicapai atas 
usaha-usaha yang dilakukan dengan sengaja berupa perubahan atau 
pemgembangan diri seseorang yang dinyatakan dengan nilai akhir semester 
pada mata kuliah Kebutuhan Dasar Manusia I 
7. Sistem Evaluasi di Akper GSH Wonogiri 
a.Data Nilai. 
   Data nilai dapat mencakup nilai ujian tengah semester, nilai ujian akhir 
semester dan nilai kegiatan rangkaian, seperti penulisan karangan, 
pekerjaan rumah, partisipasi dalam kelas, praktek dan sebagainya.. Aspek 
yang dinilai mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap.  
 
b. Cara Penilaian Dan Rentang Nilai 
Cara penilaian dengan Penilaian Acuan Patokan (PAP) Adalah 
pendekatan penilaian yang membandingkan hasil pengukuran terhadap 
mahasiswa dengan ukuran patokan batas lulus yang ditetapkan untuk 
masing-masing penguasaan bidang studi. Dalam penelitian ini adalah 
nilai untuk mata kuliah KDM I 
Rentang nilai konversi dari nilai absolut ke nilai mutu dan lambang, 
digunakan untuk hasil penilaian Ujian Semester sebagai berikut : 
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86 – 100 
83 – 85 
79 – 82 
4.00 
3.75 – 3.99 
3.51 – 3.74 
A Amat baik 
2 
75 – 78 
71 – 74 
68 – 70 
3.25 – 3.50 
3.00 – 3.24 
2.75 – 2.99 
B Baik  
3 
64 – 67 
60 – 63 
56 – 59 
2.50 – 2.74 
2.25 – 2.49 
2.00 – 2.24 
C Cukup 
4 
52 – 55 
48 – 51 
44 – 47 
41- 43 
1.75 – 1.99 
1.50 – 1.74 
1.25 – 1.49 
1.00 – 1.24 
D Kurang  
5 
31 – 40 
21 – 30 
11 – 20 
0 – 10 
0.75 – 0.99 
0.50 – 0.74 
0.25 – 0.49 
0.00 – 0.24 





c. Keberhasilan semester 
1. Keberhasilan studi semester ditentukan pada tiap akhir semester 
dengan cara menilai semua mata kuliah yang diambil oleh mahasiswa 
selama semester yang baru berakhir. Dalam penelitian ini adalah nilai 
untuk mata kuliah KDM I  
2. Nilai lulus adalah A, B dan C. 
3.Keberhasilan studi mahasiswa dinyatakan dengan Indeks    Prestasi 
(IP). 
4. Keberhasilan studi dituangkan dalam Kartu Hasil Studi (KHS) dan 















E. Kerangka Pemikiran 
 
Gambar .1 Kerangka Pemikiran 
F. Kerangka Penelitian 
 
 
Kondisi Fisiologis : 
Gizi, kelelahan, mudah 
mengantuk 
Sukar menerima pelajaran 
Kondisi Psikologis : 
Minat, Motivasi,  
Kemampuan Kognitif 
Sikap, bakat, kecerdasan 
Faktor Instrumental : 
Kurikulum, Program,  
Sarana, Tenaga pengajar 
















                                                 Gambar II.2 Kerangka  Penelitian 












Gambar II.3 Variabel Penelitian 
H. Hipotesis 
1. Ho : Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara pengetahuan dengan 
prestasi belajar mata kuliah KDM I 
Minat terhadap MK KDM I 
Sikap terhadap MK KDM I 
Hasil Belajar MK 
KDM I 
Motivasi belajar MK KDM I 
Variabel Bebas (X) 
 
Pengetahuan thd 
MK KDM I (X1) 
Sikap thd MK 
KDM I (X2) 
Minat thd MK 
KDM I (X3) 
Hasil Belajar MK 
KDM I (Y) 
Variabel Terikat (Y) 
Motivasi belajar 
MK KDM I (X4) 
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H1 : Ada hubungan yang positif dan signifikan antara pengetahuan  dengan prestasi 
belajar mata kuliah KDM I 
2. Ho : Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara sikap dengan prestasi 
belajar mata kuliah KDM I 
H1 : Ada hubungan yang positif dan signifikan antara sikap dengan prestasi belajar 
mata kuliah KDM I 
3. Ho : Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara minat dengan prestasi 
belajar mata kuliah KDM I 
H1 : Ada hubungan yang positif dan signifikan antara minat dengan prestasi belajar 
mata kuliah KDM I 
4. Ho : Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan 
prestasi belajar mata kuliah KDM I 
H1 : Ada hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan 




A.  Jenis dan Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan rancangan 
korelasi sederhana. Penelitian deskriptif bertujuan untuk memaparkan peristiwa-
peristiwa urgen yang terjadi pada masa kini. Metode korelasional bertujuan untuk 
mengungkapkan hubungan korelatif antar variabel, dan mengacu pada kecenderungan 
bahwa variasi suatu variabel diikuti oleh variabel yang lain (Nursalam, 2003). 
Penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui hubungan antara Tingkat 
pengetahuan, sikap, minat dan motivasi belajar mata kuliah KDM I dengan prestasi 
belajar KDM I pada mahasiswa semester I Akper Giri Satria Husada Wonogiri. 
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B. Populasi dan Sampel Penelitian   
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek / subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2005) 
Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa semester I di Akper Giri 
Satria Husada Wonogiri yang berjumlah 120 orang 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah atau karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiono, 2005). Sampel adalah sebagian dari keseluruhan obyek 
yang diteliti dan dianggap dapat mewakili keseluruhan populasi (Arikunto, 2002). 
Tujuan  sampel adalah untuk memperoleh keterangan mengenai obyek penelitian. 
Tehnik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan Simple Random 
Sampling karena populasinya relatif homogen 
Penentuan jumlah sampel dengan menggunakan Nomogram Harry King, 
Pada nomogram dijelaskan bahwa besarnya sampel untuk jumlah popolasi 120  
dengan taraf kesalahan 1% adalah 102, taraf kesalahan 5% adalah 89, dan untuk 
taraf kesalahan 10% adalah 83 (Sugiono 2008 : 70). Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan taraf kesalahan 5% sehingga jumlah sampel yang dibutuhkan 
sebanyak 89 dan peneliti bulatkan menjadi 90  
 
C. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Akper Giri Satria Husada Wonogiri. Pengumpulan data 
peneliti lakukan pada bulan Desember 2008  sampai dengan Januari 2009 
 
D. Variabel Penelitian 
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1. Variabel bebas adalah pengetahuan, sikap, minat dan motivasi belajar mata kuliah 
KDM I 





E. Definisi Operasional 







kembali, memahami, dan  
menjabarkan materi 
kebutuhan dasar manusia 






2 Sikap Respon, pandangan atau 
perasaan  mahasiswa 
terhadap mata kuliah KDM 
I yang dinyatakan dalam 








3 Minat Rasa ketertarikan 











Dorongan individu baik 
dari dalam maupun dari 
luar untuk belajar mata 








Hasil yang telah dicapai 
atas usaha-usaha yang 
dilakukan dengan sengaja 
berupa perubahan atau 
pemgembangan diri 
seseorang yang dinyatakan 
dengan nilai akhir semester 
pada mata kuliah 










Tabel  1. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Tabel 2. Kisi-kisi Alat Ukur / Instrumen Penelitian 
No Variabel Kisi – kisi / Indikator Item Soal 
1 Pengetahuan - Konsep dasar KDM 




- Kebutuhan pertahana diri 
- Kebutuhan cinta - mencintai 
- Definisi sistem 
- Manusia sebagai makhluk biologi 
- Manusia sebagai makhuk psikologi 
- Manusia sebagai makhluk sosial 
- Manusia sebagai makhluk spiritual 
- Asuhan keperawatan terkait dengan 










2 Sikap Sikap mahasiswa terhadap : 
- Mata kuliah KDM I 
- Cara mengajar Dosen 
- Materi KDM I 
- Sistem Penugasan KDM I 







3 Minat - Rasa ketertarikan mahasiswa untuk 
mengikuti mata kuliah KDM I 
- Kesediaan mahasiswa mengikuti 
segala peraturan yang dibuat terkait 






- Dorongan mahasiswa untuk 
memperhatikan materi KDM I 
- Keinginan mahasiswa untuk belajar 
KDM I 
- Kesediaan mahasiswa untuk 








- Usaha yang dilakukan mahasiswa 
untuk memahami materi KDM I 
- Hal yang mendorong mahasiswa 
dalam mengikuti dan memahami mata 






F. Pengumpulan Data 
1. Data Primer 
Pengumpulan data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari 
mahasiswa dengan pengisian kuesioner. Peneliti menggunakan kuesioner yang 
bersifat obyektif, representatif, bisa untuk mengukur dalam jumlah besar, waktu 
singkat, hemat tenaga dan bisa menggali data yang berhubungan dengan 
pengetahuan, sikap, minat dan motivasi belajar mata kuliah KDM I sedangkan 
untuk data prestasi belajar peneliti menggunakan hasil nilai semester untuk mata 
kuliah KDM I. Instrumen alat ukur tersebut peneliti sesuaikan dengan karakteristik 
sampel dan materi KDM I sesuai dengan kurikulum. Data yang diperoleh dari 




2. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Untuk menguji ketepatan suatu hipotesis tentang hubungan variabel 
penelitian sangat tergantung kualitas data atau instrumen penelitian yang digunakan 
dalam penelitian tersebut. Uji validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan pada 
mahasiswa semester I dengan mengambil sampel sebanyak kurang lebih 30 
mahasiswa. 
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a. Uji Validitas 
 Untuk menguji validitas maka dilakukan uji korelasi skor (nilai) tiap item 
pertanyaan dengan skor total kuesioner tersebut, bila item pertanyaan mempunyai 
korelasi yang signifikan dengan skor total instrumen, maka kuesioner tersebut 
dinyatakan valid. Tehnik korelasi yang dipakai adalah  Rumus Pearson Product 
Moment :  
                                     Rxy =
( )( )









Rxy   =  koefisien korelasi antara X dan Y 
N      =  jumlah subyek uji coba 
X      =  skor butir angket 
Y      =  skor butir skor total angket  
(Sugiono, 2008)                 
Hasil perhitungan tiap item kemudian dibandingkan dengan tabel nilai 
Product Moment. Jika r hitung lebih besar dari koefisien nilai tabel kritis yaitu 
pada taraf signifikan 5% dan 1% maka instrumen yang diujicobakan dinyatakan 
valid (Arikunto, 2006). 
Tabel 3. Hasil uji validitas pengetahuan 
No Item pertanyaan r hitung r tabel Simpulan 
1 P1 0,446 0,361 valid 
2 P2 0,529 0,361 valid 
3 P3 0,527 0,361 valid 
4 P4 0,525 0,361 valid 
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5 P5 0,478 0,361 valid 
6 P6 0,525 0,361 valid 
7 P7 0,499 0,361 valid 
8 P8 0,708 0,361 valid 
9 P9 0,589 0,361 valid 
10 P10 0,509 0,361 valid 
11 P11 0,494 0,361 valid 
12 P12 0,624 0,361 valid 
13 P13 0,423 0,361 valid 
14 P14 0,460 0,361 valid 
15 P15 0,419 0,361 valid 
16 P16 0,645 0,361 valid 
17 P17 0,491 0,361 valid 
18 P18 0,586 0,361 valid 
19 P19 0,632 0,361 valid 
20 P20 0,425 0,361 valid 
 
Dari Tabel 3. diatas terlihat bahwa hasil uji validitas terhadap variabel 
pengetahuan diperoleh r hitung (Korelasi Product Moment) antara 0,419 – 
0,708, dimana kesemuanya lebih besar dari nilai r tabel pada taraf kesalahan 5% 
(0,361) yang diperoleh dari angka pada tabel r kritis dengan n-2, maka dapat 
disimpulkan bahwa item pada instrumen pengetahuan adalah valid. 
Tabel .4 Hasil uji validitas instrumen sikap 
No Item pertanyaan r hitung r tabel Simpulan 
1 Sikap 1 0,514 0,361 valid 
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2 Sikap 2 0,455 0,361 valid 
3 Sikap 3 0,581 0,361 valid 
4 Sikap 4 0,732 0,361 valid 
5 Sikap 5 0,561 0,361 valid 
6 Sikap 6 0,561 0,361 valid 
7 Sikap 7 0,442 0,361 valid 
8 Sikap 8 0,689 0,361 valid 
9 Sikap 9 0,411 0,361 valid 
10 Sikap 10 0,539 0,361 valid 
11 Sikap 11 0,515 0,361 valid 
12 Sikap 12 0,484 0,361 valid 
13 Sikap 13 0,651 0,361 valid 
14 Sikap 14 0,460 0,361 valid 
15 Sikap 15 0,423 0,361 valid 
  
Dari tabel 4. terlihat bahwa nilai r hitung pada uji validitas variabel sikap 
mahasiswa antara 0,411 – 0,732. Setelah dibandingkan dengan r tabel pada taraf 
kesalahan 5% (0,361) yang diperoleh dari angka tabel kritis dengan n-2, maka 
dapat disimpulkan bahwa item pada instrumen sikap adalah valid. 
Tabel 5. Hasil uji validitas instrumen minat 
No Item pertanyaan r hitung r tabel Simpulan 
1 Minat 0,614 0,361 valid 
2 Minat 0,579 0,361 valid 
3 Minat 0,497 0,361 valid 
4 Minat 0,635 0,361 valid 
 93 
5 Minat 0,529 0,361 valid 
6 Minat 0,404 0,361 valid 
7 Minat 0,502 0,361 valid 
8 Minat 0,600 0,361 valid 
9 Minat 0,541 0,361 valid 
10 Minat 0,455 0,361 valid 
 
Dari tabel 5. terlihat bahwa nilai r hitung pad uji validitas instrumen minat 
antara 0,404 – 0,635. Setelah dibandingkan dengan nilai r tabel pada taraf 
kesalahan 5% (0,361) yang diperoleh dari angka tabel kritis dengan n-2 dapat 
disimpulkan bahwa item pertanyaan pada instrumen minat adalah valid. 
Tabel 6. Hasil uji validitas instrumen motivasi belajar 
No Item pertanyaan r hitung r tabel Simpulan 
1 Motivasi 0,606 0,361 valid 
2 Motivasi 0,413 0,361 valid 
3 Motivasi 0,651 0,361 valid 
4 Motivasi 0,490 0,361 valid 
5 Motivasi 0,519 0,361 valid 
6 Motivasi 0,364 0,361 valid 
7 Motivasi 0,522 0,361 valid 
8 Motivasi 0,574 0,361 valid 
9 Motivasi 0,601 0,361 valid 
10 Motivasi 0,629 0,361 valid 
11 Motivasi 0,442 0,361 valid 
12 Motivasi 0,480 0,361 valid 
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13 Motivasi 0,446 0,361 valid 
14 Motivasi 0,560 0,361 valid 
15 Motivasi 0,368 0,361 valid 
 
Dari tabel 6. diatas didapatkan hasil uji validitas instrumen motivasi belajar 
mahasiswa antara 0,368 – 0,651. Dari kesemuanya lebih besar dari nilai r tabel 
pada taraf kesalahan 5% (0,361) yang diperoleh dari angka tabel kritis dengan 
n-2 dapat ditarik kesimpulan bahwa item instrumen untuk motivasi belajar 
adalah valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan internal 
consistency yaitu melakukan uji coba instrumen satu kali saja, kemudian hasil 
yang diperoleh dianalisis dengan tehnik tertentu. Hasil analisis dapat digunakan 
untuk memprediksi reliabilitas instrumen (Sugiyono, 2006). Untuk menguji 
reliabilitas kuesioner digunakan rumus koefisien reliabilitas Alpha Cronbach 



























r11  = Reliabilitas yang dicari 
n  = Jumlah item 
å 21s  = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
2
1s   = Varians total 
Dari perhitungan juga harus dibandingkan dengan angka kritik tabel 
korelasi nilai r, apabila r-total > r- tabel maka soal tersebut dikatakan reliabel, 
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begitu juga sebaliknya apabila r-total < r-tabel maka soal tersebut dikatakan 
tidak reliabel. (Arikunto, 2006) 
Tabel 7. Hasil uji reliabilitas instrumen Pengetahuan, Sikap, Minat dan 
Motivasi Belajar 
No Item pertanyaan Nilai α Keterangan 
1 Pengetahuan 0,863 Reliabel 
2 Sikap 0,813 Reliabel 
3 Minat 0,784 Reliabel 
4 Motivasi belajar 0,716 Reliabel 
 
Hasil uji reliabilitas instrumen pengetahuan, sikap, minat dan motivasi belajar 
diperoleh nilai alpha 0,863 untuk pengetahuan, 0,813 untuk sikap, 0,784 untuk 
minat dan 0,716 untuk motivasi belajar, maka dapat disimpulkan bahwa item 
pada variabel pengetahuan, sikap, minat dan motivasi belajar hampir sempurna 
(reliabel) 
3. Cara pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 
angket berupa kuesioner dengan jawaban tertutup. Kuesioner ini untuk mengetahui 
hubungan antara pengetahuan, sikap, minat dan motivasi belajar mahasiswa dengan 
prestasi belajar mata kuliah KDM I sesuai dengan variabel peneliti. 
 
 
G. Pengolahan Data 
Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan dengan tahap sebagai berikut : 
1. Editing ( penyuntingan ) 
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Yaitu memeriksa seluruh daftar pertanyaan yang dikembalikan responden apakah 
lengkap. Editing dilakukan di tempat pengumpulan data sehingga apabila ada 
kekurangan dapat segera dilengkapi. 
2. Coding (pengkodean) 
Jawaban-jawaban yang ada pada lembar kuesioner dilakukan klasifikasi dengan 
jalan menandai masing-masing dengan simbol yang berupa angka, kemudian 
dimasukkan dalam lembaran tabel kerja guna mempermudah membacanya 
3. Skoring 
Adalah pemberian nilai pada variabel-variabel yang perlu diberi skor 
4. Entry 
Adalah memasukkan seluruh data ke dalam program komputer untuk dilakukan 
analisis data 
H. Analisa Data 
Analisa data dilakukan untuk menjawab hipotesis penelitian. Untuk alasan tersebut 
dipergunakan uji statistik yang cocok dengan variabel penelitian. Analisa data terdiri 
atas analisa univariat dan bivariat. Analisa univariat tersaji dalam bentuk distribusi 
frekuensi data : umur dan jenis kelamin 
Analisa bivariat untuk melihat hubungan dan bertujuan untuk menguji hipotesis 
atau korelasi antara variabel bebas dengan veriabel terikat dengan menggunakan uji 
statistik regresi linier ganda karena ada beberapa variabel yang diteliti (Sugiyono, 
2007). 
Teknik analisis regresi linier ganda yaitu cara atau teknik khusus untuk mencari 
atau mengetahui seberapa besar hubungan dari masing-masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Sebelum melangkah ke analisis regresi ganda, terlebih dahulu kita 
melakukan uji prasyarat analisis untuk mengetahui apakah data tersebut layak untuk 
kita uji dengan menggunakan uji analisis regresi ganda 
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a. Uji Prasyarat Analisis 
1). Uji Normalitas (Pendekatan Grafis) 
Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
residu berdistribusi normal. Untuk mengetahui normalitas residu dilakukan 
dengan uji Anderson Darling Normality Test, dimana dalam uji ini dilakukan 
dengan membuat plot antara residu versus Skor Normal dari residu yang 
bersangkutan. Jika residu berdistribusi normal maka plot yang akan diperoleh 
akan tampak seperti garis lurus (Siswandari, 2002 : 14). Uji kenormalan juga 
dapat dilakukan secara computerized dengan bantuan program SPSS dengan 
melihat nilai  p pada uji Kolmogorov Smirnov apabila nilai p > 0,05 maka data 










Gambar 2. Plot antara Residu Versus Skor Normal 
2). Uji Linearitas (Pendekatan Grafis) 
Uji linearitas dilakukan dengan membuat plot antara residu versus Y-Topi, 
jika dari hasil pengolahan data diperoleh suatu plot yang menggambarkan suatu 















Gambar 3. Plot antara Residu Versus Uˆ  
b. Pemeriksaan Multikolinearitas 
Melakukan uji independensi antara prediktor atau memeriksa terjadinya 
multikolinearitas untuk mengetahui antara variabel bebas yang satu dengan 
yang lain tidak berkorelasi tinggi (< 0,70), dengan menggunakan rumus 




Dimana n menyatakan jumlah data observasi: Xi menyatakan prediktor. 
Koefisien korelasi adalah angka yang menyatakan eratnya hubungan. 
c. Pengujian Hipotesis 
1). Menentukan persamaan regresi linier ganda dengan rumus: 
 
       (Sudjana, 2005 : 70) 
       Persamaan regresi untuk empat prediktor : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 
Keterangan : 
Y = Prestasi belajar 
X1 = Pengetahuan 
X2 = Sikap 





























X4 = Motivasi belajar 
a, b = Koefisien regresi 
(Sugiono, 2008 : 290) 
 2). Menghitung besarnya kontribusi dengan analisis korelasi sederhana antara 
Variabel Bebas (X) dengan Variabel terikat (Y) dengan rumus: 
 
 
Apabila dari hasil perhitungan ry1 > r tabel maka dapat dikatakan terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara variabel X dengan variabel Y 
3). Menghitung besarnya kontribusi dengan mengkorelasikan antara X1, X2, X3 
dan X4 dengan Y, dengan rumus : 
 
 
        (Sutrisno Hadi, 1992 : 38) 
Keterangan: 
RY(1,2,3,) = Koefisien korelasi antara X1, X2, X3, X4 dengan Y 
a1 = Koefisien prediktor X1  
a2 = Koefisien prediktor X2   
a3 = Koefisien prediktor X3 
a4 = Koefisien prediktor X4 
åx1y = jumlah produk antara X1 dengan Y 
åx2y = jumlah produk antara X2 dengan Y 
åx3y  =  jumlah produk antara X3 dengan Y 
åx4y =  jumlah produk antara X4 dengan Y 
åy2 = jumlah kuadrat kriterium Y 
4). Melakukan uji keberartian korelasi dan regresi ganda, menggunakan rumus : 
( )( )































     (Sudjana, 2005 : 108) 
 
Keterangan  : 
k = menyatakan banyaknya variabel bebas 
n = menyatakan ukuran sampel 
R2 = Koefisien determinasi (SE) 
Uji signifikansi dimaksudkan  untuk memeriksa keberartian apakah regresi 
(berbentuk linier) yang didapat dan untuk membuat kesimpulan mengenai 
pertautan sejumlah variabel yang sedang dipelajari. Jika Fhitung > F tabel, 
maka dapat dikatakan bahwa hipotesis alternatif diterima dan koefisien 
korelasi adalah berarti. 
 5). Menghitung Sumbangan relatif prediktor (Xi) terhadap kriterium Y, dengan 
rumus: 







Sumbangan ini untuk mengetahui seberapa besar kontribusi masing-masing 
prediktor  terhadap kriterium. 
6). Menghitung Sumbangan efektif prediktor (Xi)  terhadap kriteria (Y), dengan 






SER ==2  
Mencari sumbangan efektif Xi terhadap Y, dengan rumus: 
SE % Xi = SR% Xi x R
2 
Dimana R2 = SE adalah efektifitas garis regresi (Sutrisno Hadi, 1992 : 46). 
I. Jalannya Penelitian 
1. Tahap Persiapan 
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 Tahap persiapan meliputi penyusunan proposal, dan seminar proposal yang 
telah dilaksanakan pada tanggal 20 November 2008 selanjutnya dilakukan 
pengurusan ijin penelitian baik di Program Pasca Sarjana UNS maupun di Akper 
Giri Satria Husada Wonogiri sebagai lahan penelitian. Setelah penyusunan proposal 
penelitian disetujui, uji coba instrumen dilakukan pada mahasiswa semester I 
terhadap kurang lebih 30 orang mahasiswa. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan 
pada tanggal 20 – 25 Desember 2008. Setelah dinyatakan valid dan reliabel, dan 
didiskusikan kepada dosen pembimbing tersusunlah laporan penelitian ini. 
 
2. Tahap penelitian 
Untuk tehnik pengambilan data, sebelumnya peneliti memberikan 
penjelasan kepada mahasiswa tentang maksud dan tujuan penelitian, cara pengisian 
kuesioner dan pencatuman tanda tangan mahasiswa sebagai bukti kesediaannya 
menjadi responden. Selanjutnya peneliti melakukan pembagian kuesioner yaitu 
pengumpulan data dimulai pada tanggal 2 Januari – 2 Januari 2009 terhadap 
responden yang telah ditentukan. 
3. Tahap Pengolahan dan Pelaporan 
Pada tahap ini seluruh hasil pengumpulan data diolah secara computerized 
dengan bantuan program SPSS versi 15. Analisa data dilakukan dengan 
menggunakan uji parametrik regresi ganda dengan cara sistematik melalui dua 
tahapan yaitu analisis univariat dan bivariat. Selanjutnya peneliti membuat laporan 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
 
1. Gambaran Umum Tempat Penelitian 
Akademi Keperawatan Giri Satria Husada Wonogiri merupakan Institusi 
Pendidikan bidang kesehatan yang berada dibawah naungan Yayasan Giri Satria 
Husada Wonogiri yang berkedudukan di Jl. Tentara Pelajar No. 1 Wonogiri. 
Akademi ini didirikan pada tahun 1995 berdasarkan ijin operasional yang 
dikeluarkan oleh Menteri Kesehatan RI dan terakreditasi B pada tahun 1999 
berdasarkan SK Pusdiknakes RI Nomor HK.00.06.1.3.2805 tertanggal 10 April 
1999 dan pada tahun 2005 dilakukan akreditasi ulang dengan hasil akreditasi B. 
Pada awal berdirinya Akper Giri Satria Husada Wonogiri berada di bawah naungan 
Departemen kesehatan, sejak tahun 2007 sampai sekarang berada di bawah 
naungan Departemen kesehatan dan Direktorat Pendidikan Tinggi 
Pendirian institusi pendidikan keperawatan di Wonogiri dilatar belakangi 
oleh suatu itikad untuk : (1) memberikan kesempatan pada putra-putri daerah 
Wonogiri dan sekitarnya untuk dapat menuntut ilmu di jenjang pendidikan tinggi 
khususnya bidang keperawatan di daerahnya sendiri yaitu Wonogiri; (2) 
meningkatkan kualitas tenaga keperawatan di Wonogiri khususnya dan Indonesia 
secara umumnya 
Visi dari Yayasan Giri Satria Husada Wonogiri untuk mencetak tenaga 
keperawatan yang professional serta berkualitas. Adapun misi yang diemban adalah 
: (1) menyiapkan sarana belajar mengajar yang berkualitas; (2) menyelenggarakan 
proses belajar mengajar yang berkualitas dan paripurna; (3) meningkatkan kegiatan 
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penelitian, pengembangan dan pengabdian masyarakat; (4) menyiapkan alumni 
yang siap memasuki kebutuhan pasar kerja 
Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar didukung oleh tersedianya 
sumber daya manusia yaitu dosen keperawatan sebanyak 10 orang dengan latar 
belakang pendidikan S 1 Keperawatan. Kegiatan pembelajaran meliputi kegiatan 
teori dan praktek. Jumlah mahasiswa tingkat satu sebanyak 120 mahasiswa, tingkat 
dua sebanyak 98 mahasiswa dan tingkat tiga sebanyak 76 mahasiswa, pelaksanaan 
pembelajaran mengacu pada kurikulum tahun 2006 
2. Karakteristik Responden 
a. Umur 
Dari hasil penelitian sebanyak 90 responden didapatkan 91,1 % dari 
kelompok umur 16 s/d 20 tahun, 8,9 % dari kelompok umur 21 s/d 25 tahun dan 
kelompok umur 26 s/d 30 tahun adalah 0 % karena responden yang digunakan 
adalah jalur reguler yang semua berasal dari lulusan SMA. Hasil selengkapnya 





Tabel 8. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
Kumulatif Umur f f (%) 
(f) f (%) 
16 – 20 tahun 
21 – 25 tahun 


















b. Jenis Kelamin Responden 
Jenis kelamin responden sebagian besar adalah perempuan yaitu 73,3 % 
Tabel 9. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Kumulatif Jenis Kelamin f f (%) 
f f (%) 










Jumlah 90 100   
 
3. Deskripsi Data 
Data dalam penelitian disajikan dalam bentuk deskripsi data dari semua 
variabel, meliputi (1) Variabel tingkat pengetahuan (X1), (2) Variabel sikap (X2), 
(3) Variabel minat (X3), (4) Variabel motivasi belajar (X4) dan (5) Variabel 
prestasi belajar (Y). Data hasil penelitian dari kelima variabel diperoleh dari 90 
responden disajikan dalam data untuk penelitian. Penjelasan dari data tersebut  
disajikan dalam tabel 10. 












90 68.06 70 70 10.697 114.435 40 95 
2 (X2) 
Sikap 
90 73.37 74 71 4.463 19.920 60 81 
3 (X3) 
Minat 









90 80.11 80 70 8.899 79.201 70 95 
 
a. Pengetahuan 
Data tentang pengetahuan mahasiswa diperoleh dari tes tertulis, pada tabel 
10 menunjukkan bahwa jumlah responden sebanyak 90 mahasiswa, nilai 
pengetahuan tertinggi (nilai maximum) 95, sedangkan nilai pengetahuan 
terendah (nilai minimum) 40, nilai rata – rata (mean) 68.06,  nilai tengah 
(median) 70, modus 70, simpangan baku (Standar deviasi) 10.697, varians 
114.435, 
Berikut ini peneliti sampaikan tentang distribusi dari variabel pengetahuan 
(X1) dan Grafik Histogram dengan Kurva Normal 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Pengetahuan 
Kumulatif Pengetahuan f f (%) 


































 Std. Dev. =10.697
N =90
 
Gambar 4. Grafik Histogram Dan Kurva Normal Variabel X1 (Pengetahuan) 
b. Sikap 
Data tentang sikap mahasiswa diperoleh dari angket sikap mahasiswa 
terhadap mata kuliah KDM I, Pada tabel 10 menunjukkan bahwa jumlah 
responden sebanyak 90 mahasiswa, nilai sikap tertinggi (nilai Maximum) 81, 
nilai sikap terendah (nilai minimum) 60, nilai rata-rata (mean) 73.37, niai tengah 
(median) 74, modus 71, simpangan baku (standar deviasi) 4.463, varians 
19.920. 
 Berikut peneliti sampaikan tentang distribusi dari variabel sikap (X2) dan 
Grafik Histogram dengan Kurva Normal 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Sikap 
Kumulatif Sikap f f (%) 


































 Std. Dev. =4.463
N =90
 
Gambar 5. Grafik Histogram Dan Kurva Normal Variabel X2 (Sikap) 
c. Minat 
Data tentang minat diperoleh dari angket minat mahasiswa terhadap mata 
kuliah KDM I. Pada tabel 10 di atasmenunjukkan bahwa jumlah responden 
sebanyak 90 mahasiswa, nilai minat tertinggi (nilai maximum) 90, nilai minat 
terendah (nilai minimum) 50, nilai rata-rata (mean) 74.64, nilai tengah (median) 
74, modus 71, simpangan baku (standar deviasi) 7.770, varians 19,920.  
Berikut peneliti sampaikan tentang distribusi frekuensi dari variabel minat 
(X3) dan Grafik Histogram dengan Kurva Normal 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Minat 
Kumulatif Minat f f (%) 

































 Std. Dev. =7.77
N =90
 




d. Motivasi Belajar 
Data tentang motivasi belajar diperoleh dari angket motivasi belajar 
mahasiswa terhadap mata kuliah KDM I. Pada tabel 10 menunjukkan bahwa 
jumlah responden sebanyak 90 mahasiswa, nilai motivasi belajar tertinggi (nilai 
maximum) 82, nilai motivasi belajar terendah (nilai minimum) 52, nilai rata-rata 
(mean) 65.99, nilai tengah (median) 66, modus 67, simpangan baku (standar 
deviasi) 5.760, varians 33.180. 
Berikut peneliti sampaikan distribusi frekuensi variabel motivasi belajar 
(X4) dan Grafik Histogram dengan Kurva Normal 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar 
Kumulatif Motivasi 
Belajar 
f f (%) 




































 Std. Dev. =5.76
N =90
 
Gambar 7. Grafik Histogram Dan Kurva Normal Variabel X4 (Motivasi 
Belajar) 
e. Prestasi Belajar 
Data tentang prestasi belajar diperoleh dari nilai akhir semester pada mata 
kuliah KDM I. Pada tabel 10 menunjukkan bahwa jumlah responden sebanyak 
90 mahasiswa, nilai prestasi belajar tertinggi (nilai maximum) 95, nilai prestasi 
belajar terendah (nilai minimum) 70, nilai rata-rata (mean) 80.11, nilai tengah 
(median) 80, modus 70, simpangan baku (standar deviasi) 8.899, varians 
79.201 
Berikut peneliti sampaikan distribusi frekuensi variabel prestasi belajar (Y) 
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar 
Kumulatif Prestasi Belajar f f (%) 


































 Std. Dev. =8.899
N =90
 
Gambar 8. Grafik Histogram Dan Kurva Normal Variabel X5 (Prestasi Belajar) 
 
B. Uji Prasyarat  
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah residu terdistribusi 
normal atau tidak. Uji kenormalan dibantu dengan program SPSS dapat dilihat 
dengan nilai  p pada uji Kolmogorov Smirnov dengan interpretasi bahwa nilai p > 
0,05 maka data terdistribusi normal dan apabila p < 0,05 maka data tidak 
terdistribusi normal, hasil nilai p adalah 0,581. Disamping itu data pada masing-
masing variabel menunjukkan kurva normal seperti terlihat pada gambar 4.1, 

















Dependent Variable: PRESTASI BELAJAR
 Mean =-1.42E-15
 Std. Dev. =0.977
N =90
 






















Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PRESTASI BELAJAR
 
Gambar 10. Grafik normal P- P  plot dari variabel penelitian 
2. Uji Linieritas 
Uji linieritas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
yang linier antara variabel bebas dengan variabel terikat, dilakukan dengan 
membuat plot antara residu  dengan Y topi (regresi), jika diagram berpencar 






































Dependent Variable: PRESTASI BELAJAR
 
Gambar 11. Grafik scatterplot dari uji linieritas variabel penelitian 
3. Uji Multikolinieritas 
Tujuan pemeriksaan multikolinieritas dalam penelitian ini adalah untuk 
melakukan uji independensi antara prediktor atau memeriksa terjadinya 
multikolinearitas untuk mengetahui antara variabel bebas yang satu dengan yang 
lain tidak berkorelasi tinggi (< 0,70). Dari hasil pengolahan data diperoleh hasil 
untuk koefisien korelasi antar variabel adalah sebagai berikut : 
Koefisien korelasi Motivasi Minat Pengetahuan Sikap 
Motivasi 1,000 0,054 0,107 -0,128 
Minat 0,054 1,000 0,005 -0,069 
Pengetahuan 0,107 0,005 1,000 -0,193 
Sikap -0,128 -0,069 -0,193 1,000 
 
Tabel 16. Koefisien Korelasi antar variabel bebas 
Dari data tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa antara variabel bebas yang satu 
dengan yang lain tidak berkorelasi tinggi 
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Dari uji prasyarat tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan, 
sikap, minat, motivasi belajar dan prestasi belajar memenuhi persyaratan sehingga 
pengujian hipotesis pada penelitian ini dapat dilakukan dengan uji regresi ganda 
 
C. Uji Hipotesis 
Secara umum deskripsi hasil data telah disajikan sebelumnya, sehingga baru 
dapat menggambarkan dari suatu data. Selanjutnya dari data tersebut dapat 
digunakan untuk mengambil keputusan yang dapat dipercaya, maka perlu 
pengujian lebih lanjut yaitu pengujian hipotesis satu, hipotesis dua, hipotesis tiga 
dan hipotesis empat 
 
1. Hipotesis 1 : Hubungan pengetahuan mahasiswa tentang mata kuliah 
KDM I dengan prestasi belajar KDM I 
Hipotesis yang akan diuji adalah hubungan positif yang signifikan antara 
pengetahuan mahasiswa tentang mata kuliah KDM I dengan prestasi belajar 
mata kuliah KDM I. Berdasarkan hasil uji persyaratan bahwa data pengetahuan 
dan prestasi belajar adalah normal dan linier maka pengujian hipotesis 1 
menggunakan uji parametris regresi ganda. Hasil yang didapatkan dengan 
perhitungan pengolahan SPSS secara computerized menunjukkan  bahwa 
besarnya koefisien regresi adalah 0,176, nilai t 2,149 dan nilai p  0,034. Angka 
tersebut mencerminkan bahwa setiap pengetahuan ditingkatkan sebanyak satu 
unit skor, maka berpengaruh terhadap prestasi belajar 0,176 skor dengan 
konstanta tetap. Sehingga terdapat hubungan positif yang signifikan antara 
pengetahuan mahasiswa tentang mata kuliah KDM I dengan prestasi belajar 
KDM I.  
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2. Hipotesis 2 : Hubungan antara sikap mahasiswa terhadap mata kuliah 
KDM I dengan prestasi belajar KDM I 
Hipotesis yang akan diuji adalah hubungan positif  yang signifikan antara 
sikap mahasiswa terhadap mata kuliah KDM I dengan prestasi belajar mata 
kuliah KDM I. Berdasarkan hasil uji persyaratan bahwa data sikap dan prestasi 
belajar adalah normal maka pengujian hipotesis 2 menggunakan uji parametris 
regresi ganda.  
Hasil yang didapatkan dari pengolahan data secara computerized  
menunjukkan bahwa besarnya koefisien regresi adalah 0,410, nilai t 2,082 dan 
nilai  p  0,040. Angka tersebut mencerminkan bahwa setiap sikap ditingkatkan 
sebanyak satu unit skor, maka berpengaruh terhadap prestasi belajar 0,410 skor 
dengan konstanta tetap. Sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara sikap mahasiswa terhadap mata kuliah KDM I dengan 
prestasi belajar KDM I.  
3. Hipotesis 3 : Hubungan minat mahasiswa terhadap mata kuliah KDM I 
dengan prestasi belajar KDM I 
Hipotesis yang akan diujikan adalah hubungan  positif yang signifikan 
antara minat mahasiswa terhadap mata kuliah KDM I dengan prestasi belajar 
KDM I. Berdasarkan hasil uji persyaratan bahwa data minat dan prestasi belajar 
adalah normal maka pengujian hipotesis 3 menggunakan uji  parametris regresi 
ganda. Hasil yang didapatkan dari pengolahan data secara computerized 
menunjukkan bahwa besarnya koefisien regresi adalah 0,270, nilai t 2,438 dan 
nilai p 0,017 Angka tersebut mencerminkan bahwa setiap minat ditingkatkan 
sebanyak satu unit skor, maka berpengaruh terhadap prestasi belajar 0,270 skor 
dengan konstanta tetap. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
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positif yang signifikan antara minat mahasiswa terhadap mata kuliah KDM I 
dengan prestasi belajar KDM I.  
4. Hipotesis 4 : Hubungan motivasi belajar mahasiswa terhadap mata kuliah 
KDM I dengan prestasi belajar KDM I 
Hipotesis yang akan diujikan adalah hubungan positif yang signifikan 
antara motivasi belajar mahasiswa terhadap mata kuliah KDM I dengan prestasi 
belajar KDM I. Berdasarkan uji persyaratan didapatkan hasil bahwa data 
motivasi belajar dan prestasi belajar adalah normal maka pengujian hipotesis 4 
menggunakan uji parametris regresi ganda. 
Hasil yang didapatkan dari pengolahan data secara computerized  
menunjukkan besarnya koefisien regresi adalah 0.350, nilai t 2,323 dan nilai p 
0,023. Angka tersebut mencerminkan bahwa setiap motivasi belajar 
ditingkatkan sebanyak satu unit skor, maka berpengaruh terhadap prestasi 
belajar 0,350 skor dengan konstanta tetap. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara .motivasi belajar mahasiswa 
terhadap mata kuliah KDMI dengan prestasi belajar KDM I.  
5. Hipotesis 5 : Hubungan pengetahuan, sikap, minat, motivasi belajar 
dengan prestasi belajar 
Hipotesis yang akan diujikan adalah hubungan positif yang signifikan 
antara pengetahuan, sikap, minat dan motivasi belajar dengan prestasi belajar 
mata kuliah KDM I. Persamaan regresinya adalah Ŷ = -5,151 + 0,176X1 + 
0,410X2 + 0,270X3 + 0,350X4  
Hasil analisa data dengan computerized menunjukkan besarnya nilai F 
hitung  adalah 5,771, setelah dibandingkan dengan nilai F tabel didapatkan hasil 
untuk α 5% : 2,48 dan untuk α 1 % : 3,56. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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ada hubungan positif yang signifikan antara  pengetahuan, sikap, minat dan 
motivasi belajar dengan prestasi belajar. 
6. Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) 
Dari hasil penghitungan secara manual didapatkan besarnya sumbangan 
relatif untuk variabel pengetahuan adalah 57,59 %, variabel sikap = 14,4 %, 
variabel minat = 9,6 % dan variabel motivasi belajar = 11,08 %  
Sumbangan efektif total sebanyak 21,40%, dimana jumlah tersebut 
disumbang oleh variabel pengetahuan sebanyak 12,32%, variabel sikap 
sebanyak 3,08%, variabel minat sebanyak 2,05% dan variabel motivasi belajar 
sebanyak 2,37 %.  
Dari keempat variabel penelitian yang mempunyai kontribusi dan 
menyumbang paling besar terhadap prestasi belajar adalah variabel 
pengetahuan  
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat dilakukan 
pembahasan sebagai berikut : 
1. Hubungan Pengetahuan dengan Prestasi belajar 
Hasil dari analisis data tentang hubungan antara pengetahuan dengan 
prestasi belajar menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan 
antara pengetahuan dan prestasi belajar adalah sesuai dengan teori yang 
menyatakan bahwa pengetahuan adalah merupakan hasil dari tahu dan terjadi 
setelah penginderaan terhadap suatu obyek tertentu (Notoatmodjo, 2003). 
Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya 
tindakan seseorang, karena perilaku yang didasari pengetahuan akan lebih 
langgeng daripada tidak didasari oleh pengetahuan. 
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Tingkat pengetahuan pertama menurut Notoatmodjo adalah tahu (know) 
yang diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah diberikan, tingkat 
yang kedua adalah memahami (comprehension) yang berarti suatu kemampuan 
menjelaskan secara benar tentang obyek yang diketahui, dan dapat 
menginterpretasikan materi tersebut secara benar, tingkat yang ketiga adalah 
aplikasi (aplication) yang diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan 
materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi riil, tingkat yang keempat 
analisis yang berarti suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau objek ke 
dalam komponen-komponen didalam suatu struktur organisasi dan berkaitan 
satu sama lain, tingkat kelima sintesis yang berkaitan dengan kemampuan untuk 
melakukan justifikasi atau menghubungkan bagian-bagian didalam suatu 
bentuk keseluruhan yang baru dan tingkat yang keenam adalah evaluasi yang 
berkaitan dengan kemampuan penilaian terhadap suatu materi atau objek 
Pengetahuan atau kemampuan kognitif merupakan salah satu faktor dari 
dalam individu  yang dapat mempengaruhi prestasi belajar, karena salah satu 
tujuan belajar adalah diperolehnya pengetahuan yang baru sebagai hasil dari 
usaha belajar sedangkan prestasi belajar adalah istilah yang telah dicapai 
individu sebagai usaha yang dialami secara langsung serta merupakan aktivitas 
yang bertujuan untuk memperoleh ilmu pengetahuan, ketrampilan, kecerdasan, 
kecakapan dalam situasi dan kondisi tertentu (Depdikbud, 1997:298). 
Pengetahuan mahasiswa tentang mata kuliah KDM I adalah merupakan 
kemampuan mengingat kembali, memahami, menjabarkan dan 
mengaplikasikan materi yang sudah diterima ke dalam praktek. Prestasi belajar 
mata kuliah KDM I adalah hasil yang telah dicapai atas usaha-usaha yang 
dilakukan dengan sengaja berupa perubahan atau pengembangan diri seseorang 
yang dinyatakan dengan nilai akhir semester pada mata kuliah KDM I. 
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Pengetahuan berhubungan dengan prestasi belajar, dengan pengetahuan yang 
baik akan menghasilkan prestasi belajar yang tinggi. 
 
2. Hubungan sikap dengan prestasi belajar 
Hubungan antara sikap dengan prestasi belajar menunjukkan hasil positif 
yang signifikan adalah sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa sikap 
adalah pandangan-pandangan atau perasaan yang disertai kecenderungan untuk 
bertindak sesuai sikap objek tadi (Heri Purwanto, 1998 : 62). Menurut Azwar S 
(2008 : 23) struktur sikap terdiri dari tiga komponen yang saling menunjang; 
yang pertama adalah komponen kognitif yang merupakan representasi apa yang 
dipercayai oleh individu pemilik sikap, komponen yang kedua adalah 
komponen afektif yang merupakan perasaan yang menyangkut aspek emosional 
dan yang ketiga adalah komponen konatif yang merupakan aspek 
kecenderungan berperilaku tertentu sesuai dengan sikap yang dimiliki 
seseorang 
Tingkatan sikap menurut Notoatmodjo (2002) terdiri dari menerima yang 
berarti bahwa subjek mau dan memperhatikan stimulus yang diberikan (objek) 
kemudian merespon yaitu memberi jawaban terhadap pertanyaan tentang 
stimulus yang diterima berikutnya adalah menghargai yaitu mengajak orang 
lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan dengan orang lain terhadap suatu 
masalah dan tingkat tertinggi adalah bertanggung jawab atas segala sesuatu 
yang dipilihnya dengan segala resikonya. Sikap dapat bersifat positif dan 
negatif. Sikap yang positif yang merupakan kecenderungan tindakan untuk 
mendekati, menyenangi, serta mengharapkan objek tertentu, sedangkan sikap 
yang negatif adalah kecenderungan untuk menjauhi, menghindari, membenci 
serta tidak menyukai objek tertentu 
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Sikap berhubungan dengan prestasi belajar, sikap yang positif terhadap akan 
menghasilkan prestasi belajar yang baik dan sebaliknya sikap yang negatif akan 
menghasilkan prestasi belajar yang kurang baik. 
3. Hubungan minat dengan prestasi belajar 
Data yang diperoleh pada uji regresi menunjukkan bahwa ada hubungan 
positif yang signifikan antara minat dengan prestasi belajar sesuai dengan teori 
yang menyatakan bahwa minat adalah kecenderungan tingkah laku yang 
mengarah pada tujuan yang pasti, aktivitas-aktivitas atau pengalaman yang 
menarik dari tiap individu. Oleh karena itu apabila individu atau seseorang 
menaruh minat terhadap sesuatu, maka itu berarti ia telah menetapkan tujuan 
sebelumnya (Cuming, 1972). Jones (1963) menyatakan  bahwa minat adalah 
reaksi organisme yang  berhubungan dengan perasaan suka terhadap situasi 
tertentu. Reaksi tersebut dapat berupa reaksi aktual dan bisa juga bersifat 
imajiner. Dengan demikian minat merupakan suatu aktivitas yang berbentuk 
perhatian yang intens terhadap suatu objek, baik secara aktual atau tidak. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa minat adalah 
suatu kecenderungan seseorang dalam bertingkah laku yang dapat diarahkan 
untuk memperhatikan suatu objek atau melakukan suatu aktivitas tertentu yang 
didorong oleh perasaan senang karena dianggap bermanfaat bagi dirinya. 
Minat yang terdapat dalam diri individu sangat penting artinya bagi 
kesuksesan yang akan dicapai. Individu yang mempunyai minat terhadap suatu 
objek atau aktivitas berarti ia sudah menetapkan tujuan yang berguna bagi 
dirinya sehingga ia akan cenderung untuk menyukainya. Dari sana kemudian 
segala tingkah lakunya menjadi terarah dengan baik dan tujuan pun akan 
tercapai. 
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Minat merupakan salah satu kondisi psikologis yang dapat mempengaruhi 
prestasi belajar, dengan minat yang tinggi terhadap aktivitas belajar akan 
diperoleh hasil  prestasi belajar yang yang tinggi pula 
 
4. Hubungan motivasi belajar dengan prestasi belajar 
Hasil statistik menunjukkan bahwa hubungan antara motivasi belajar 
dengan prestasi belajar adalah positif yang signifikan sesuai dengan teori yang 
menyatakan bahwa setiap individu mempunyai kondisi internal, dimana kondisi 
internal tersebut turut berperan dalam aktivitas sehari-hari. Salah satu kondisi 
internal tersebut adalah motivasi yang berarti dorongan dasar yang 
menggerakkan seseorang bertingkah laku. Belajar merupakan proses kegiatan 
untuk mengubah tingkah laku si subjek belajar, salah satu faktor yang 
mempengaruhi belajar menurut Nasution dalam Sardiman (2006) adalah 
motivasi. Seseorang akan berhasil dalam belajar kalau di dalam dirinya ada 
motivasi. Motivasi meliputi dua hal : (1) mengetahui apa yang akan dipelajari, 
dan (2) memahami mengapa hal tersebut patut dipelajari. Dengan berpijak pada 
kedua unsur inilah sebagai dasar permulaan yang baik untuk belajar, sebab 
tanpa motivasi, kegiatan belajar mengajar sulit untuk berhasil. 
 
5. Hubungan  pengetahuan, sikap, minat, motivasi dengan prestasi belajar 
Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa data pengetahuan, sikap, minat, 
motivasi dan prestasi belajar menunjukkan kenormalan dan linieritas. 
Kenormalan dan linieritas ini dapat dilihat dari uji statistik yang menunjukkan 
residu dapat terdistribusi normal dan pada histogram menunjukkan kurva 
normal. Mahasiswa dengan tingkat pengetahuan sedang rata-rata mempunyai 
prestasi belajar yang kurang, mahasiswa yang mempunyai sikap yang baik rata-
 121 
rata mempunyai prestasi belajar yang tinggi, mahsiswa yang mempunyai minat 
yang tinggi rata-rata juga mempunyai prestasi belajar yang tinggi pula demikian 
juga dengan mahasiswa yang mempunyai motivasi sedang rata-rata mempunyai 
prestasi belajar yang sedang juga. Kondisi internal individu seperti 
pengetahuan, sikap, minat, dan motivasi belajar dapat mempengaruhi prestasi 
belajar mereka. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi internal seperti pengetahuan, 
sikap, minat dan motivasi belajar mempunyai hubungan dengan prestasi belajar 
sebanyak 21,40 %. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan, sikap, 
minat dan motivasi belajar mempunyai tingkat hubungan yang sedang dengan 
prestasi belajar 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti telah berusaha seoptimal mungkin, namun 
demikian masih ada beberapa kelemahan dan keterbatasan, yang meliputi : 
1. Instrumen tes yang digunakan untuk mengukur pengetahuan, item jawabannya 
hanya benar dinilai satu dan salah dinilai nol, dan merupakan data ordinal 
sehingga tidak dapat menunjukkan distribusi normal (kenormalan) suatu alat tes 
yang baik 
2. Penelitian dilakukan secara kuantitatif sehingga kurang mendalam dalam 







Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : Ada 
hubungan antara pengetahuan, sikap, minat, motivasi belajar dengan prestasi belajar mata 
kuliah KDM I pada mahasiswa semester I Akper Giri Satria Husada Wonogiri . 
1. Ada hubungan antara pengetahuan dengan prestasi belajar mata kuliah KDM I pada 
mahasiswa semester I Akper Giri Satria Husada Wonogiri. Pada penelitian ini 
didapatkan hasil bahwa setiap peningkatan satu unit skor pengetahuan akan 
mempengaruhi prestasi belajar sebanyak 0,176 skor dengan konstanta tetap. 
Dengan kata lain mahasiswa dengan tingkat pengetahuan rendah rata-rata 
mempunyai prestasi belajar yang kurang. Dan sebaliknya mahasiswa dengan 
tingkat pengetahuan tinggi rata-rata mempunyai prestasi belajar yang tinggi 
2. Ada hubungan antara sikap dengan prestasi belajar mata kuliah KDM I pada 
mahasiswa semester I Akper Giri Satria Husada Wonogiri. Pada penelitian ini 
didapatkan hasil bahwa setiap peningkatan satu unit skor sikap akan mempengaruhi 
prestasi belajar sebanyak 0,410 skor dengan konstanta tetap. Dapat dikatakan 
bahwa mahasiswa yang mempunyai sikap yang baik terhadap mata kuliah KDM I 
rata-rata juga mempunyai prestasi belajar KDM I yang tinggi 
3. Ada hubungan antara minat dengan prestasi belajar mata kuliah KDM I pada 
mahasiswa semester I Akper Giri Satria Husada Wonogiri. Hasil penelitian 
menunjukkan  mahasiswa yang mempunyai minat yang tinggi rata-rata juga 
mempunyai prestasi belajar yang tinggi. Setiap peningkatan minat satu unit skor 
akan memberikan peningkatan terhadap prestasi belajar sebanyak 0,270 skor 
dengan konstanta tetap 
4. Ada hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar mata kuliah KDM I 
pada mahasiswa semester I Akper Giri Satria Husada Wonogiri. Pada hasil 
penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang mempunyai motivasi rendah rata-
rata mempunyai prestasi belajar yang kurang. Setiap peningkatan motivasi belajar 
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satu unit skor akan memberikan peningkatan terhadap prestasi belajar sebanyak 
0,350 skor dengan konstanta tetap. 
5. Ada hubungan antara pengetahuan, sikap, minat dan motivasi belajar dengan 
prestasi belajar mata kuliah KDM I pada mahasiswa semester I Akper Giri Satria 
Husada Wonogiri.  Persamaan regresinya adalah Ŷ = -5,151 + 0,176X1 + 0,410X2 + 
0,270X3 + 0,350X4. Sumbangan efektif total dari keempat variabel tersebut 
sebanyak 21,40 %, dengan perincian variabel pengetahuan menyumbang sebanyak 
12, 324 %, variabel sikap = 3,082 %, variabel minat = 2,054 % dan variabel 
motivasi belajar = 2,371 %. Penelitian menunjukkan bahwa variabel pengetahuan 





1. Implikasi Teoritis 
Berdasarkan simpulan penelitian mengenai hubungan antara pengetahuan, 
sikap, minat dan motivasi belajar dengan prestasi belajar mata kuliah KDM I pada 
mahasiswa semester I Akper Giri Satria Husada Wonogiri yaitu adanya hubungan 
positif yang signifikan antara pengetahuan, sikap, minat dan motivasi belajar 
dengan prestasi belajar, maka dapat dikatakan bahwa kondisi internal mahasiswa 
yang meliputi pengetahuan, sikap, minat dan motivasi belajar turut mendukung 
pencapaian prestasi belajar 
 
2. Implikasi Praktis 
Berdasarkan simpulan yang menyatakan bahwa ada hubungan antara 
pengetahuan, sikap, minat dan motivasi belajar dengan prestasi belajar, dapat 
 124 
dikatakan bahwa dengan pengetahuan yang tinggi, sikap yang baik, minat dan 









Berdasarkan simpulan di atas, dapatlah peneliti memberikan sara-saran sebagai berikut 
: 
1. Bagi Institusi Pendidikan 
a. Perlu diketahui tingkat pengetahuan, sikap, minat dan motivasi belajar peserta 
didik pada awal proses pembelajaran sebagai dasar dalam memberikan 
pembinaan dan penetapan tujuan pembelajaran 
b. Penyelenggaraan proses pembelajaran yang didukung oleh sarana dan prasarana 
serta SDM yang memadai sehingga dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, 
minat dan motivasi belajar bagi mahasiswa 
c. Diupayakan lingkungan belajar yang kondusif sehingga meningkatkan 
pengetahuan, sikap, minat dan motivasi belajar mahasiswa 
2. Bagi Mahasiswa 
a. Mahasiswa hendaknya dapat mengikuti kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
ketentuan yang telah ditetapkan dari institusi pendidikan 
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b. Adanya penghargaan bagi mahasiswa berprestasi dan sanksi bagi yang 
melanggar sehingga memacu pengetahuan, sikap, minat dan motivasi belajar 
mahasiswa dalam belajarnya 
c. Terfasilitasinya kebutuhan belajar mahasiswa sehingga meningkatkan semangat 
dan gairah belajar mereka 
d. Perlu dipertahankan pengetahuan, sikap, minat dan motivasi belajar yang tinggi 
sehingga prestasi belajar akan lebih optimal. 
 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Sumbangan secara bersama dari pengetahuan, sikap, minat dan motivasi 
belajar sebanyak 21,40 % terhadap prestasi belajar sehingga masih ada sekitar 
78,60 % faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar yang meliputi kondisi 
fisiologis, faktor lingkungan dan faktor instrumental yang terdiri dari kurikulum, 
program serta sarana dan prasarana. Perlu dilakukan penelitian terhadap faktor – 
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS ITEM PENGETAHUAN 
 
   
PENGETA
HUAN 
Pearson Correlation ,446(*) 
Sig. (2-tailed) ,014 
PGTH_1 
N 30 
Pearson Correlation ,529(**) 
Sig. (2-tailed) ,003 
PGTH_2 
N 30 
Pearson Correlation ,527(**) 
Sig. (2-tailed) ,003 
PGTH_3 
N 30 
Pearson Correlation ,525(**) 
Sig. (2-tailed) ,003 
PGTH_4 
N 30 
Pearson Correlation ,478(**) 
Sig. (2-tailed) ,008 
PGTH_5 
N 30 
Pearson Correlation ,525(**) 
Sig. (2-tailed) ,003 
PGTH_6 
N 30 
Pearson Correlation ,499(**) 
Sig. (2-tailed) ,005 
PGTH_7 
N 30 
Pearson Correlation ,708(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
PGTH_8 
N 30 
Pearson Correlation ,589(**) 
Sig. (2-tailed) ,001 
PGTH_9 
N 30 
Pearson Correlation ,509(**) 
Sig. (2-tailed) ,004 
PGTH_10 
N 30 
Pearson Correlation ,494(**) 
Sig. (2-tailed) ,006 
PGTH_11 
N 30 
Pearson Correlation ,624(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
PGTH_12 
N 30 
Pearson Correlation ,423(*) 
Sig. (2-tailed) ,020 
PGTH_13 
N 30 
Pearson Correlation ,460(*) PGTH_14 
Sig. (2-tailed) ,011 
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N 30 
Pearson Correlation ,419(*) 
Sig. (2-tailed) ,021 
PGTH_15 
N 30 
Pearson Correlation ,645(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
PGTH_16 
N 30 
Pearson Correlation ,491(**) 
Sig. (2-tailed) ,006 
PGTH_17 
N 30 
Pearson Correlation ,586(**) 
Sig. (2-tailed) ,001 
PGTH_18 
N 30 
Pearson Correlation ,632(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
PGTH_19 
N 30 
Pearson Correlation ,425(*) 
Sig. (2-tailed) ,019 
PGTH_20 
N 30 
Pearson Correlation 1 PENGETAHUAN 
N 30 
*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Listwise deletion based on all

















































Mean Std. Deviation N
 
Scale Statistics
10,03 27,206 5,216 20
Mean Variance Std. Deviation N of Items
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SIKAP_MAHA
SISWA 
Pearson Correlation ,514(**) 




Pearson Correlation ,455(*) 
Sig. (2-tailed) ,012 
SK_2 
N 30 
Pearson Correlation ,581(**) 
Sig. (2-tailed) ,001 
SK_3 
N 30 
Pearson Correlation ,732(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
SK_4 
N 30 
Pearson Correlation ,561(**) 
Sig. (2-tailed) ,001 
SK_5 
N 30 
Pearson Correlation ,561(**) 
Sig. (2-tailed) ,001 
SK_6 
N 30 
Pearson Correlation ,442(*) 
Sig. (2-tailed) ,014 
SK_7 
N 30 
Pearson Correlation ,689(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
SK_8 
N 30 
Pearson Correlation ,411(*) 
Sig. (2-tailed) ,024 
SK_9 
N 30 
Pearson Correlation ,539(**) 
Sig. (2-tailed) ,002 
SK_10 
N 30 
Pearson Correlation ,515(**) 
Sig. (2-tailed) ,004 
SK_11 
N 30 
Pearson Correlation ,484(**) 
Sig. (2-tailed) ,007 
SK_12 
N 30 
Pearson Correlation ,651(**) 







Pearson Correlation ,460(*) 
Sig. (2-tailed) ,011 
SK_14 
N 30 
Pearson Correlation ,423(*) 
Sig. (2-tailed) ,020 
SK_15 
N 30 
Pearson Correlation 1 SIKAP_MAHASISWA 
N 30 
*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

















































Listwise deletion based on all














































44,23 26,185 5,117 15
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS ITEM MINAT 
 
 
   MINAT 
Pearson Correlation ,614(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
MNT_1 
N 30 
Pearson Correlation ,579(**) 
Sig. (2-tailed) ,001 
MNT_2 
N 30 
Pearson Correlation ,497(**) 
Sig. (2-tailed) ,005 
MNT_3 
N 30 
Pearson Correlation ,635(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
MNT_4 
N 30 
Pearson Correlation ,529(**) 
Sig. (2-tailed) ,003 
MNT_5 
N 30 
Pearson Correlation ,404(*) 




Pearson Correlation ,502(**) 
Sig. (2-tailed) ,005 
MNT_7 
N 30 
Pearson Correlation ,600(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
MNT_8 
N 30 
Pearson Correlation ,541(**) 
Sig. (2-tailed) ,002 
MNT_9 
N 30 
Pearson Correlation ,455(*) 
Sig. (2-tailed) ,011 
MNT_10 
N 30 
Pearson Correlation 1 MINAT 
N 30 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Listwise deletion based on all




































32,70 12,217 3,495 10
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS ITEM MOTIVASI 
 
   MOTIVASI 
Pearson Correlation ,606(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
MTV_1 
N 30 
Pearson Correlation ,413(*) 
Sig. (2-tailed) ,023 
MTV_2 
N 30 
Pearson Correlation ,651(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
MTV_3 
N 30 
Pearson Correlation ,490(**) 
Sig. (2-tailed) ,006 
MTV_4 
N 30 
Pearson Correlation ,519(**) 
Sig. (2-tailed) ,003 
MTV_5 
N 30 
Pearson Correlation ,364(*) 
Sig. (2-tailed) ,048 
MTV_6 
N 30 
Pearson Correlation ,522(**) 
Sig. (2-tailed) ,003 
MTV_7 
N 30 
MTV_8 Pearson Correlation ,574(**) 
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Sig. (2-tailed) ,001 
N 30 
Pearson Correlation ,601(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
MTV_9 
N 30 
Pearson Correlation ,629(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
MTV_10 
N 30 
Pearson Correlation ,442(*) 
Sig. (2-tailed) ,014 
MTV_11 
N 30 
Pearson Correlation ,480(**) 
Sig. (2-tailed) ,007 
MTV_12 
N 30 
Pearson Correlation ,446(*) 
Sig. (2-tailed) ,014 
MTV_13 
N 30 
Pearson Correlation ,560(**) 
Sig. (2-tailed) ,001 
MTV_14 
N 30 
Pearson Correlation ,368(*) 
Sig. (2-tailed) ,045 
MTV_15 
N 30 
Pearson Correlation 1 MOTIVASI 
N 30 
*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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37,77 30,668 5,538 15
Mean Variance Std. Deviation N of Items
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